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INTISARI 

 

Nama   : Nursimah 

NIM   : 1564400074 

Fakultas  : Adab dan Humaniora 

Prodi/Tahun  : Ilmu Perpustakaan/2019 

Judul Skripsi  : “Pemanfaatan Koleksi BI Corner di Perpustakaan Fakultas 

Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden 

Fatah Palembang” 

 

Skripsi ini membahas tentang pemanfaatan koleksi BI Corner yang ada di 

perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden 

Fatah Palembang. Penelitian ini meneliti pengguna perpustakaan yang 

memanfaatkan koleksi BI Corner di perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang antara 2016-2019. Ada dua 

pertanyaan peneliti siapkan, pertama koleksi apa yang tersedia di Perpustakaan BI 

Corner. kedua, bagaimana mereka menggunakan koleksi BI Corner. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis metode penelitian 

kualitatif dengan melakukan pendekatan deskriftif kualitatif. Adapun metode-

metode yang digunakan untuk memperoleh data dan mendeskripsikan secara 

mendalam mengenai pemanfaatan koleksi BI Corner di Perpustakaan Fakultas 

Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang adalah 

melakukan observasi, dokumentasi dan wawancara. Sampel yang saya ambil 

adalah 10 informan itu termasuk pustakawan dan pemustaka yang brkunjung 

diperpustakaan BI Corner tersebut. Tehnik ini untuk menganalisis data termasuk 

reduksi data, tampilan data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 726 koleksi tersedia di 

perpustakaan BI Corner dan jumlah ini jauh dari cukup untuk memenuhi 

kebutuhan pemustaka yang ada di perpustakaan. Sementara itu, penggunaan 

koleksi tidak maksimal digunakan dengan kata lain ada sedikit pengguna 

perpustakaan yang memanfaatkan koleksi perpustakaan. 

Kata kunci :Pemanfaatan Koleksi, BI Corner 
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ABSTRACT 

 

Name   : Nursimah 

NIM   : 1564400074 

Faculties   : Adab and Humanities 

Study Program / Year : Library Science / 2019 

Thesis Title  : "Utilization of the BI Corner collection in the 

library of the Faculty of Business Economics 

islamic University State of Raden Fatah 

Palembang”. 

  

 This thesis discusses the utilization of the BI Corner collection in the 

library of the Islamic Business Economics Faculty Of Islamic State University Of 

Palembang. This research examines library user who utilize the collection of of BI 

Corner in the library of Islamic Business Faculty of Islamic Economics of the 

state islamic University of palembang in 2016-2019. There are two question 

researchers have prepared, firstly the collection is available at the BI Corner 

library. Second, how they use the BI Corner collection. The research method used 

in this study is a type of qualitative research method by using a qualitative 

descriptive approach. As for the methods used to obtain data and describe in depth 

about the use of the BI Corner collection in the library of islamic business 

economics faculty of the Islamic State University Of Palembang Raden Fatah is 

oberseving, documenting and interviewing. While te sample I took was 10 

informants including librarians and users who visit the BI Corner library. Data 

analysis techniques include data reduction, data display, and drawing conclusions 

or verivication.  

 The results of this study indicate that there are 726 collection available at 

the BI Corner library and this number is far from enough to meet the needs of the 

existing library users. Meanwhile, the use of collection is not maximally used in 

other words there are few library users who utilize library collection. 

 

Keywords:BI Corner, Utilization of collection. 
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    BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di satu pihak banyak 

memberikan kemudahan bagi manusia, tetapi di lain pihak juga membawa 

dampak dan permasalahannya sendiri, ilmu dan teknologi komunikasi dengan 

segala produknya yang berkembang pesat akhir-akhir ini ikut mempercepat 

globalisasi dunia. Informasi dengan berbagai bentuknya yang dulu 

merupakan barang mahal dan susah didapat sekarang dengan mudah dan 

murah dapat diperoleh. Keadaan ini cenderung terus meningkat di waktu 

mendatang dan sebagianbesar dari kita memang belum siap. Era 

industrialisasi saja belum sepenuhnya kita masuki, sekarang kita dipaksa 

memasuki era informasi. Mau tidak mau kita menghadapi era perdagangan 

bebas dan harus bersaing dengan bangsa lain.
1
 

 Keadaan ini jelas banyak berpengaruh pada proses dan praktik 

pendidikan. Pendidikan dan sekaligus pembelajaran tidak mungkin lagi terus 

dipertahankan bentuknya dengan cara-cara yang ada selama ini. Informasi 

ada dan akan selalu ada dimana-mana. Proses belajar mengajar yang terjadi di 

lembaga-lembaga pendidikan dan pelatihan tidak mungkin lagi dilakukan 

dengan banyak memberikan materi kepada peserta didiknya. Mereka harus 

aktif mencari informasi yang diperlukan, sementara guru atau instruktur 

                                                             
1
 Ellin Rosalin.Pemanfaatan Perpustakaan dan Sumber Informasi  (Bandung: Karsa 

Mandiri Persada), 2008. hlm,2.  

1 



2 
 

 
 

berkewajiban memberikan arahan, contoh, dan dorongan. Tuntutan akan 

keluwesan dan kelonggaran waktu dan tempat belajar semakin lama semakin 

meningkat. Sumber-sumber belajar dan informasi yang semakin beraneka 

ragam perlu diidentifikasi, disediakan, dikembangkan, dan di manfaatkan 

untuk memudahkan terjadinya proses pendidikan dan pembelajaran. 

 Pada zaman sekarang perkembangan dunia ilmu pengetahuan sangat 

begitu pesat, sehingga banyaknya akan kebutuhan informasi yang semakin 

meningkat. Kebutuhan untuk mendapatkan informasi yang akurat, tepat dan 

terpercaya yang sangat penting untuk saat ini. Oleh karena itu, untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut khususnya bagi pemustaka dapat memperoleh 

informasi yang dibutuhkan melalui perpustakaan termasuk pemanfaatan 

koleksi BI Corner.
2
 

 Hal ini yang tertera dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan pasal 1 ayat 1 yaitu 

perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan 

karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi 

kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para 

pemustaka.
3
 

 Batasan istilah lainnya yang biasa disimpan menurut tata susunan 

tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual.
4
Atau suatu unit kerja 

yang substansinya merupakan sumber informasi yang setiap saat dapat 

                                                             
2
Andri, hasil dari wawancara diperpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam, pada hari 

rabu, pukul14:24 WIB, tanggal 16-desember-2018. 
3
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2007 tentang  Perpustakaan 

(Yogyakarta: Pustaka Mahardika).hlm,3.  
4
Wiji Suwarno, Psikologi Perpustakaan, (Jakarta: Sagung Seto, 2009),  h. 8-9. 
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digunakan oleh pengguna jasa lainnya. Selain buku, didalamnya juga terdapat 

bahan cetak lainnya seperti majalah, laporan, pamplet, prosiding, manuskrip 

atau naskah, lembaran musik, dan berbagai karya media audiovisual seperti 

film, slide, kaset, piringan hitam, serta bentuk mikro seperti mikrofilm, 

mikrofis, dan mikroburam. Definisi ini mengisyaratkan bahwa perpustakaan 

memiliki spesifikasi tersendiri mengenai fungsi dan perannya. Ini dapat 

dilihat dari pengertiannya yang memiliki beberapan point penting yang perlu 

digarisbawahi yaitu. 

1. Perpustakaan sebagai suatu unit kerja 

2. Perpustakaan sebagai tempat pengumpul, penyimpan, dan pemelihara 

berbagai koleksi bahan pustaka 

3. Bahan pustaka itu dikelola dan diatur secara sistematis dengan cara 

tertentu 

4. Bahan pustaka digunakan oleh pengguna secara kontinu 

5. Perpustakaan sebagai sumber informasi.
5
 

Pemanfaatan koleksi adalah mendayagunakan sumber informasi yang 

terdapat di perpustakaan dan jasa informasi yang tersedia. Pemanfaatan 

koleksi perpustakaan adalah proses, cara dan perbuatan memanfaatkan 

koleksi perpustakaan. Pemanfaatan adalah proses, cara dan perbuatan 

memanfaatkan. 

 Menurut Davis dan Adam (dalam jurnal Perceived Usefulness, 

Perceived Ease Of Use And User Acceptance Of Information Technology) 

                                                             
5
 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan: Sebuah Pendekatan Praktis, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz  Media Group), 2010.hlm,11-12.  



4 
 

 
 

mendefinisikan kemanfaatan sebagai tingkatan dimana seseorang percaya 

bahwa penggunaan suatu teknologi tertentu akan meningkatkan prestasi 

orang tersebut. Menurut Elihu Katz dalam model Uses and Grafication 

merupakan bentuk pemanfaatan dalam menentukan kebutuhan individu. 

Dalam hal kebutuhan individu dikategorikan menjadi kebutuhan kognitif , 

kebutuhan efektif, kebutuhan integrasi pribadi, kebutuhan pelarian dan 

kebutuhan integrasi sosial. Penggunaan Uses and Graficationberkaitan 

dengan pemanfaatan koleksi dalam penelitian ini dimulai dari lingkungan 

sosial yang menentukan kebutuhan khalayak. 

  Dari teori pemanfaatan di atas dapat dipahami, bahwa apabila 

pemustaka yang memanfaatkan koleksi BI Corner ini, maka akan 

meningkatkan prestasi pemustaka tersebut dan tentunya harus 

menggunakan koleksi BI Corner itu dengan baik, selain itu dengan adanya 

pemanfaatan koleksi BI Corner ini akan membuat para pemustaka yang 

memanfaatkan atau menggunakan koleksi tersebut akan lebih mudah untuk 

menyelesaikan masalah yang mereka hadapi, menigkatkan produktifitas, 

efektifitas, dan meningkatkan kinerja mereka sendiri. Untuk 

terselenggaranya pemanfaatan koleksi yang baik. Koleksi atau bahan 

informasi suatu perpustakaan diharapkan mampu menunjang kegiatan 

keilmuan anggota potensial dan sesuai dengan visi dan misi lembaga 

induknya.
6
 Keterbatasan dalam hal untuk menambah jenis koleksi 

disebuah perpustakaan perguruan tinggi menjadi masalah tersendiri bagi 

                                                             
6
Lasa HS, Manajemen Perpustakaan.(Yogyakarta: Gama Media), 2005.hlm,123.  
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perpustakaan tersebut. padahal kebutuhan pengguna akan informasi 

semakin meningkat, untuk mengatasi masalah tersebut, maka perpustakaan 

harus mengupayakan penambahan bahan informasi alternatif. Salah satu 

bahan informasi alternatif tersebut adalah bahan pustaka BI Corner. 

Kemunculan koleksi BI Corner yang saya wawancarai melalui 

narasumbernya Andri di Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang sebenarnya sudah ada cikal bakal dan 

tumbuhnya koleksi BI Corner pada tahun 2016 di perpustakan Fakultas 

Ekonomi Bisnis Islam, namun untuk lebih dikenal lagi oleh seluruh 

lingkungan sivitas akademika Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang. Perpustakaan BI Corner ialah suatu pojok atau fasilitas yang 

memberikan edukasi tentang peran dan fungsi bank sentral melalui koleksi 

cetak maupun elektronik. Rincian koleksi BI Corner dari tahun 2016-2018 

yang ada di perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam adalah koleksi 

cetak dan elektronik yang berjumlah kurang lebih 726 koleksi BI Corner 

yang ada di Perpustakaan Ekonomi Bisnis Islam. Tidak hanya materi 

tentang Bank Sentral, namun informasi mengenai kondisi keuangan dan 

perekonomian pun juga disediakan dalam upaya memaksimalkan 

fungsinya, selain itu juga manfaat perpustakaan BI Corner ini bisa 

mendukung Bank Indonesia menjadi lembaga pembelajaran studi, dan 

riset terkemuka tingkat dunia, mempermudah koordinasi pelaksanaan 

edukasi kebanksentralan baik dalam bentuk ToT(Training of Trainer) atau 

kegiatan yang sangat strategis untuk menciptakan fasilitor-fasilitor yang 
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mempunyai skill dalam mengadakan berbagai pelatihan dan menjadi 

fasilitator. Maupun dosen tamu yang memberikan pengajaran di perguruan 

tinggi, sarana evaluasi pelaksanaan kerjasama edukasi kebanksentralan, 

meningkatkan kualitas kerjasama edukasi kebanksentralan dan 

memperluas sosialisasi kebijakan bank indonesia termasuk perguruan 

tinggi di luar negeri. Selain yang dijelaskan diatas ada lagi manfaat 

perpustakaan BI Corner bagi perguruan tinggi ialah mempermudah 

sharing materi dan dokumentasi lain baik berupa foto dan video 

pelaksanaan edukasi kebanksentralan dan kegiatan terkait lainya layaknya 

media sosial, mempermudah koordinasi dan kerjasama penelitian dangan 

Bank Indonesia dan perguruan tinggi lain, sarana kompetensi sekaligus 

mendorong motivasi untuk menjadi perguruan tinggi teraktif dalam 

pelaksanaan edukasi kebanksentralan. 

Perpustakaan BI Corner yang disediakan di Fakultas Ekonomi 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang yang 

menghimpun koleksi khusus, baik itu berupa koleksi buku atau non buku. 

Jumlah koleksi yang tersedia di perpustakaan BI Corner berjumlah kurang 

lebih 726 koleksi yang mana koleksinya berupa ekonomi, keuangan, 

perbankan, biografi dan statistik keuangan.
7
 Di dalam perpustakaan BI 

Corner juga dilengkapi dengan sofa, televisi dan juga komputer.Koleksi BI 

Corner ini merupakan jenis koleksi khusus sebuah perpustakaan, maksud 

dari koleksi khusus perpustakaan adalah jenis koleksi perpustakaan yang 

                                                             
7
Soetminah, Perpustakaan Kepustakawan Dan Pustakawan, Cetakan IV. (Yogyakarta: 

Kanisius, 2001), h.34.  
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koleksinya itu terbatas secara jumlah dan hanya dapat dibaca ditempat 

saja.
8
 Adapun koleksi khusus meliputi ekonomi, keuangan, perbankan, 

biografi dan statistik keuangan, dan juga meliputi skripsi dan hasil 

penelitian. Koleksi khusus yang menyediakan sumber informasi dan bahan 

pustaka dengan jumlah terbatas (satu eksemplar). 

Akan tetapi, dari observasi yang awal dilakukan oleh penulis 

ditemukan permasalahan yang timbul pada koleksi BI Corner yang 

disediakan oleh Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Raden Fatah Palembang yaitu belum maksimal dimanfaatkan 

oleh pemustaka, terlihat dari buku pinjaman koleksi dan hanya sebagian 

ditemukan koleksi BI Corner yang beredar dimeja tempat membaca.
9
 

Kemudian saya wawancara menanyakan langsung ke pemustaka yang 

bernama Andri Supriadi di perpustakaan BI Corner tersebut ia mengatakan 

bahwa koleksi yang ada diperpustakaan BI Corner ini ternyata sudah 

dimanfaatkan tapi hanya sebagian saja yang memanfaatkannya, dan disana 

kebanyakan yang memanfaatkan koleksi BI Corner itu terkhusus 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Islam. 

Adanya pemustaka yang tidak mengetahui bahwa perpustakaan 

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang menyediakan koleksi BI Corner untuk memenuhi kebutuhan 

informasi pemustaka. Maka dari itu dengan disediakannya koleksi yang 

                                                             
8
 Yuyu Yulia dan Janti Gristinawati Sujana,Pengembangan Koleksi, (Jakarta: Universitas 

Terbuka), 2009.hlm,17. 
9
 Wawancara Pribadi dengan Andri Supriadi (Ketua Perpustakaan BI Corner  Fakultas 

Ekonomi Bisnis Islam), Palembang, hari kamis tanggal 27 september 2018 pukul 10:45 WIB. 
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ada di BI Corner tersebut, apakah telah dimanfaatkan secara maksimal 

dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka di perpustakaan 

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang. 

Hal ini memberikan inspirasi atau pemikiran bagi penulis untuk 

melakukan penelitian terhadap masalah ini. Berdasarkan permasalahan 

yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian dengan judul “Pemanfaatan Koleksi Bi Corner Di Perpustakaan 

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang”. 

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana bentuk pemanfaatan koleksi BI Corner di Perpustakaan 

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden 

Fatah Palembang? 

b. Apakah pemanfaatan koleksi BI Corner di Perpustakaan Fakultas 

Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang sudah berjalan dengan baik? 

c. Apa saja kendala yang dihadapi pengguna dalam memanfaatkan 

koleksi BI Corner di perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang? 
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2. Batasan Masalah 

Dengan adanya rumusan masalah yang ada, peneliti memberikan 

batasan masalah pada penelitian ini agar lebih terarah dan tepat pada 

sasaran. Hal ini bertujuan agar hasil dari penelitian tersebut dapat 

dicapai secara optimal. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 

ialah tentang pemanfaatan koleksi BI Corner di perpustakaan Fakultas 

Ekonomi Bisnis Islam. BI Corner ini memiliki berbagai jenis koleksi 

untuk keperluan informasi bagi pemustaka, namun pada penelitian ini 

peneliti memfokuskan untuk meneliti pemanfaatan koleksi BI Corner 

yang ada di Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui koleksi yang ada di Perpustakaan Fakultas 

Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang. 

2. Untuk mengetahui pemanfaatan koleksi BI Corner yang 

tersedia di perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang apakah 

pemanfaatannya sudah berjalan dengan baik atau belum. 

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pemustaka dalam 

memanfaatkan koleksi BI Corner yang ada di Perpustakaan 
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Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Raden Fatah Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

  Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

ilmu pengetahuan dan wawasan di bidang ilmu pengetahuan dalam 

memanfaatkan koleksi BI Corner. 

2. Secara Praktis 

a. Dapat dijadikan acuan dan pedoman bagi pustakawan Fakultas 

Ekonomi Bisnis Islam, pengelola perpustakaan, pustakawan dan 

mahasiswa serta peneliti berikutnya. 

b. Dapat dijadikan masukan untuk perpustakaan lain untuk 

meningkatkan pemanfaatan koleksi perpustakaan dalam menarik 

mahasiswa untuk memanfaatkan koleksi. 

E. Tinjauan Pustaka 

 Berdasarkan penelusuran informasi yang didapatkan, penulis 

menemukan hasil penelitian yang sama yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Meskipun penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki 

kesamaan dengan peneliti sebelumnya. Tetapi, penelitian tersebut memiliki 

beberapa perbedaan. 

Penelitian Pertama oleh Desvi Utari dalam skripsinya yang 

berjudul “Pemanfaatan Koleksi Local Content Dan Tandon Bagi 
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Pemustaka Di UPT. Perpustakaan IAIN Raden Fatah Palembang”. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan desain 

deskriftif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan koleksi 

local content dan tandon di UPT. Perpustakaan IAIN Raden Fatah 

Palembang. Dalam penelitian ini juga populasi yang digunakan adalah 

pemustaka yang berkunjung ke UPT perpustakaan IAIN Raden Fatah 

Palembang yang berjumlah 413 (Data laporan bulan Mei 2014). Tehnik 

pengumpulan data menggunakan metode observasi, metode wawancara, 

metode kajian pustaka, dan metode dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 

adalah bahwa koleksi local content dan tandon yang ada di UPT 

Perpustakaan IAIN Raden Fatah Palembang sudah dimanfaatkan oleh 

pemustaka, kebanyakan yang memanfaatkan adalah mahasiswa dari 

Fakultas Tarbiyah dan kebanyakan memanfaatkannya baca di didalam 

ruangan. Walaupun ada juga yang fotocopy.
10

 

Penelitian selanjutnya adalah yang dilakukan oleh Destiana 

Reindiny Putri dalam skripsinya yang berjudul “Persepsi Pemustaka Pada 

Pemanfaatan Koleksi Nonfiksi Sebagai Sumber Belajar Di Perpustakaan 

SMP Negeri 19 Semarang”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi 

pemustaka pada pemanfaatan koleksi nonfiksi sebagai sumber belajar di 

SMP Negeri 19 Semarang. Objek dalam penelitian ini adalah persepsi 

                                                             
10

Desvi Utari,”Pemanfaatan Koleksi Local Content Dan Tandon Bagi Pemustaka Di UPT. 

Perpustakaan IAIN Raden Fatah Palembang”, Skripsi (Fakultas Adab Dan Humaniora Jurusan 

Ilmu Perpustakaan Dan Informasi Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang,2014), 

hlm,16. 
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pemustaka pada pemanfaatan koleksi nonfiksi perpustakaan sebagai 

sumber belajar di SMP Negeri 19 Semarang. Adapun subjek penelitian  ini 

adalah pemustaka SMP Negeri 19 Semarang. Pada penelitian ini 

menggunakan tehnik pengumpulan data dengan metode wawancara dan 

dokumentasi.
11

 

Anita Susilawati dalam skripsinya yang berjudul “Pemanfaatan 

Koleksi Untuk Anak Di Badan Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan koleksi untuk anak 

di badan perpustakaan provinsi sumatera selatan. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan pendekatan kualitatif 

deskriftif. Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

observasi, metode  wawancara, dan metode dokumentasi. Dari hasil 

penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis oleh penulis, makan dapat 

disimpulkan bahwa analisis pemanfaatan koleksi untuk anak di badan 

perpustakaan provinsi sumatera selatan sudah cukup baik, namun secara 

garis besar koleksi yang ada di dalam perpustakaan belum lengkap.
12

 

Stefanus Redhitya Istiawan dalam skripsinya yang berjudul 

“Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Pada Mahasiswa Di Perpustakaan 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pemanfaatan koleksi perpustakaan pada mahasiswa di 

                                                             
11

Destiana Reindiny Putri,”Persepsi Pemustaka Pada Pemanfaatan Koleksi Nonfiksi 

Sebagai Sumber Belajar Di Perpustakaan Smp Negeri 19 Semarang”, Skripsi (Fakultas Ilmu 

Budaya Universitas Diponegoro Semarang, 2013), diakses hari rabu pada tanggal 03 oktober2018, 

pukul 09:43 WIB. http://goo.gl/ibeOtz 
12

 Anita Susilawati, “Pemanfaatan Koleksi Untuk Anak Di Badan Perpustakaan Provinsi 

Sumatera Selatan”, Skripsi (Fakultas Adab Dan Humaniora Jurusan Ilmu Pepustakaan Dan 

Informasi Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2015), hlm,8. 
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perpustakaan Universitas Katolik widya Mandala Surabaya, untuk 

mengetahui pemanfaatannya meliputi lima kebutuhan individu yaitu 

Cognitive needs, Effective needs, Personal integrative needs, Social  

integrative needs, Escapist needs dan media gratification yaitu Diversion,  

Personal Relatioship, Personal identity, Surveillance. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni metode kuantitatif deskriptif dengan 

populasi mahasiswa yang memanfaatkan koleksi dari perpustakaan 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya sebanyak kurang lebih 

26.591 sedangkan untuk sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 

responden. Pengambilan sampel menggunakan cara non probabilitas 

dengan menggunakan tehnik purposive sampling. Maka dapat disimpulkan 

bahwa pemanfaatan koleksi perpustakaan Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya oleh pemustaka telah memenuhi dan sesuai dengan 

kebutuhan individunya.
13

 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

pada perbedaan dan persamaan tentang penelitiaan yang terdahulu dengan 

penelitian saat ini yaitu, pemanfaatan mengenai koleksi yang ada 

diperpustakaan khususnya koleksi BI Corner sangat membantu dalam 

kegiatan penelitian mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsinya sudah 

ada yang membahas tentang koleksi misalnya Desvi Utari mengenai 

                                                             
13

 Stefanus Redhitya Istiawan, Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Pada Mahasiswa Di 

Perpustakaan Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, jurnal, 

http://www.google.com/search?safe=strict&source=hp&ei=1wlkXPfvK5L9rQGDnZW4DA&q=ju

rnal+pemanfaatan+koleksi&gsl=mobile-gws-wiz-hp.diakses pada hari selasa 11 februari 2019, 

pukul 20:19 WIB. 

http://www.google.com/search?safe=strict&source=hp&ei=1wlkXPfvK5L9rQGDnZW4DA&q=jurnal+pemanfaatan+koleksi&gsl=mobile-gws-wiz-hp.diakses%20pada
http://www.google.com/search?safe=strict&source=hp&ei=1wlkXPfvK5L9rQGDnZW4DA&q=jurnal+pemanfaatan+koleksi&gsl=mobile-gws-wiz-hp.diakses%20pada
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koleksi local content dan tandon, Destiana Reindiny Putri mengenai 

koleksi nonfiksi, dan penelitian mengenai koleksi yang lainnya.  

Perbedaan penelitian ini denganpenelitian sebelumnya adalah pada 

objek penelitian, lokasi penelitian dan waktu penelitian, selain itu juga 

yang membedakan dari penelitian sebelumnya secara umum adalah 

penulis lebih memfokuskan pada pemanfaatan koleksi BI Corner dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Dengan demikian, penelitian ini belum 

ada yang meneliti oleh penulis sebelumnya sehingga dapat dilanjutkan 

untuk dijadikan sebuah penelitian. 

Menurut Yuyu Yulia, yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan 

adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, dan disimpan 

untuk disebarluaskan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan 

informasi mereka.
14

Sedangkan  BI Corner adalah suatu pojok atau fasilitas 

yang memberikan edukasi tentang peran dan fungsi bank sentral yang 

dapat diakses melalui koleksi cetak maupun elektronik.
15

 

Kemudian koleksi perpustakaan merupakan salah satu faktor utama 

untuk menentukan kriteria dan jenis sebuah perpustakaan. Oleh karena itu 

dari sumber informasi perpustakaan. Koleksi bahan pustaka yang 

disediakan seharusnya dibaca dan dimanfaatkan oleh masyarakat yang 

memang diharapkan memakainya. Agar maksud itu dapat terwujud maka 

perpustakaan harus menyediakan berbagai jenis layanan, peserta memberi 

                                                             
14

 Yuyu Yulia dan Janti Gristinawati Sujana, Pengembangan Koleksi, (Jakarta: 

Universitas Terbuka), 2009.hlm,15. 
15 “Perpustakaan uin Alauddin” Diakses hari  kamis pada tanggal  17 januari 2019 pukul 

20:46 WIB dari http://perpustakaan.uin-alauddin.ac.id/fasilitas/bi-corner/ 
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kemudahan, baik akses informasi tenaga, waktu, petunjuk, maupun sarana 

lainnya. 

Pendayagunaan koleksi perpustakaan mencakup kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut: 

a. Merumuskan berbagai ketentuan/kebijakan layanan 

b. Merancang jenis layanan yang akan diterapkan dan menyiapkan 

tenaga serta sarana dan prasarana untuk penerapannya. 

c. Pembuatan pedoman dan tata tertib penggunaan perpustakaan, 

secara tertulis yang kemudian disebarkan kepada masyarakat. 

d. Promosi dan pemasyarakatan perpustakaan.
16

 

Tujuan menyediakan koleksi perpustakaan adalah untuk menunjang 

pelaksanaan program lembaga induknya. Seperti halnya untuk 

perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam maka tujuan penyediaan 

koleksi perpustakaan adalah untuk menunjang pelaksanaan program 

pendidikan, pengajaran, dan pengabdian pada masyarakat. Koleksi yang 

dimiliki oleh perpustakaan tentu akan lebih berdaya guna apabila tidak 

hanya dipinjam saja oleh pemustaka tetapi juga dimanfaatkan atau 

dikemas dengan sebaik mungkin. Tentu saja tujuannya kembali lagi untuk 

kepuasan para pemustaka.
17

 

F. Metode Penelitian 

 Konteks ilmu penelitian dan aktivis penelitian dikenal istilah 

metodelogi penelitian, kata  “metodologi” berasal dari kata metode yang 

                                                             
16

Herlina,Manajemen Perpustakaan, (Palembang:Grafika Telindo Press), 2009.hlm,.53. 
17

Anita Nusantari, strategi pengembangan perpustakaan, (Jakarta: Prestasi Pustaka), 

2012. hlm, 50. 
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berarti cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dan logos yang berarti ilmu 

atau konsep pengetahuan.
18

Adapun metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, 

karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat 

kualitatif. Menurut Moleong penelitian kualitatif didasarkan pada 

upaya membangun pandangan mereka yang diteliti yang rinci, 

dibentuk dengan kata-kata, dan gambaran holistik. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis 

yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara 

kualifikasinya. penelitian kualitatif biasanya berhubungan dengan 

data nonnumerik (data yang bukan kuantitatif), dalam 

mendeskripsikan prosedur-prosedur sering menggunakan narasi. 

Metode penelitian ini digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek alamiah, yaitu peneliti merupakan instrument 

kunci. Metode ini berusaha memahami fakta dibalik kenyataan 

yang dapat diamati secara langsung. Dalam penelitian ini yang 

menjadi instrumennya adalah peneliti sendiri. Jenis penelitian ini 

terjun langsung ke lapangan melaksanakan peran sosial yang 

interaktif, melakukan pengamatan, wawancara langsung dengan 

                                                             
18

 Nor Huda (ed),Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Adab Dan Humaniora, 

(Palembang : Fakultas Adab Dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang), 2013.hlm,20.  
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informan, mencatat hasil pengamatan dan interaksi langsung 

dengan partisipan. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di perpustakaan BI Corner Fakultas 

Febi Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, alamat 

JL. Prof. K.H.Zainal Abidin Fikri, Kota Palembang. Peneliti 

melakukan penelitian mulai bulan september 2018 sampai 

sekarang. 

3. Sumber Data dan Jenis Data 

a. Sumber Primer 

Merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung 

dari sumbernya tanpa perantara.
19

 Data primer yaitu data 

yang digali langsung dari sumber lapangan atau tempat 

meneliti, data primer dapat berupa opini subjek (orang) 

secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap 

suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan dalam hasil 

penyajian.  

b. Sumber Sekunder 

Merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan 

dicatat oleh pihak lain). Sumber data sekunder umumnya 

berupa buku, catatan/laporan, historis yang telah tersusun 

                                                             
19

 Indriantoro Nur, Metode Bisnis (Yogyakarta: BPFE, 1999),h. 147.  
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dalam arsip (data dokumenter). Semua bahan tertulis yang 

terkait dengan pembahasan baik data dalam bentuk material 

(kuantitatif) maupun data inmaterial (kualitatif), yang 

berupa pendapat, teori sistemen dan sebagainya. 

Adapun dalam penelitian ini ada dua jenis data yaitu sebagai 

berikut: 

1) Data Primer 

Data primer adalah data hasil observasi langsung yang 

diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi yang 

berkaitan dengan pemanfaatan koleksi BI Corner 

diperpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang bersifat menunjang 

penelitian yang diperoleh dari berbagai literatur-

literatur dan buku-buku yang berisikan teori-teori yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

a. Penentuan Informan 

Dalam penelitian ini informannya adalah mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam yang berkunjung ke 

perpustakaan dan memanfaatkan koleksi BI Corner 

perpustakaan. Untuk menentukan informan, peneliti 

memiliki beberapa pertimbangan sebagai berikut. 
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1. Mahasiswa yang sering berkunjung ke Perpustakaan 

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang. 

2. Mahasiswa yang berada didalam  pojok ruang baca 

perpustakaan BI Corner 

Dengan memperhatikan pertimbangan di atas maka jumlah 

informan dalam penelitian ini adalah 10 informan. Terdiri dari 

satu orang kepala perpustakaan, satu orang staf perpustakaan, 

serta 8 pemustaka yang berada diperpustakaan sesuai dengan 

kriteria yang telah ditentukan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan penulis sebagaimana tersebut diatas 

dapat diperoleh dengan beberapa metode, yaitu: 

a. Teknik Observasi  

Teknik observasi merupakan cara pengumpulan 

data dengan cara pengamatan langsung di Perpustakaan 

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Raden Fatah Palembang yang dikutip Sutrisno Hadi dalam 

Sugiyono, Dengan melakukan tehnik ini, penulis dapat 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dengan tema yang 

akan dibahas. Observasi pada dasarnya ialah ilmu 

pengetahuan para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan 
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data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 

melalui observasi. 

b. Teknik Wawancara 

Wawancara yaitu proses dalam memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 

mengadakan dialog sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan instrumen atau orang yang 

diwawancarai dengan mengemukakan beberapa pertanyaan 

kepada staf perpustakaan dan pemustaka.
20

 Metode ini 

dapat memperoleh data tentang pemanfaatan koleksi BI 

Corner. Jadi penulis dapat leluasa dalam bertanya sehingga 

data yang didapat juga lengkap dan akurat. 

c. Teknik Dokumentasi 

Metode dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang yang 

merupakan perlengkapan dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
21

 

Metode dokumentasi pada penelitian ini digunakan 

untuk mengumpulkan literatur tentang pemanfaatan koleksi 

BI Corner diperpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 
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Wawancara Pribadi dengan Wina Utari (Mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

Jurusan Ekonomi  Islam tahun 2018), palembang  hari senin 08 oktober 2018 pukul 10:25 WIB. 
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5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses menyusun, 

mengkategorikan data, mencari pola atau tema dengan maksud 

untuk memahami maknanya.
22

 Proses analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan mengikuti analisis data 

kualitatif dari Miles dan Huberman yang dikutip menjelaskan 

kedalam tiga langkah. 

1. Tahap Reduksi Data 

Meringkaskan data kontak langsung dengan orang, 

kejadian dan situasi dilokasi penelitian. Pada langkah 

pertama ini termasuk pula memilih dan meringkas 

dokumen (benda yang berbentuk barang, gambar, 

ataupun tulisan sebagai bukti dan dapat memberikan 

keterangan yang penting dan absah. Dokumen juga 

diartikan kumpulan dari dokumen-dokumen yang dapat 

memberikan keterangan atau bukti yang berkaitan 

dengan proses pengumpulan dan pengelolaan dokumen 

secara sistematis serta menyebarluaskan kepada 

pemakai informasi tersebut) yang relevan. Berdasarkan 

kemampuan tersebut peneliti dapat melakukan aktivitas 

reduksi data secara mandiri untuk mendapatkan data 

yang mampu menjawab pertanyaan penelitian. 

                                                             
22

S.Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif , (Bandung: Tarsito), 2002. 

hlm,126. 



22 
 

 
 

2. Tahap Penyajian Data 

Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan 

penyajian atau penampilan (display) dari data yang 

dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya, mengingat 

bahwa peneliti kualitatif banyak menyusun teks naratif. 

Penelitian kualitatif biasanya difokuskan pada kata-

kata, tindakan-tindakan orang yang terjadi pada konteks 

tertentu. 

3. Tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Langkah verifikasi yang dilakukan peneliti sebaiknya 

masih tetap terbuka untuk menerima masukan data, 

walupun data tersebut adalah data yang tergolong tidak 

bermakna. 

G. Sistematika Penulisan 

 Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan dalam 

penyampaian proposal ini maka peneliti menyusun suatu sistematika 

pembahasan sebagai berikut. 

BAB I: Pendahuluan 

 Pada bab pendahuluan yang mencakup Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Batasasn Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjauan 

Pustaka, Kerangka Teori, Metode penelitian, Definisi Operasional dan 

Sistematika penulisan. 
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BAB II: Landasan Teori 

 Pada bab landasan teori yang mencakup pengertian perpustakaan 

perguruan tinggi, teori penelitian, pengertian koleksi BI Corner, dan 

pemanfaatan koleksi  BI Corner di perpustakaan. 

BAB III: Deskripsi Wilayah Penelitian 

 Pada bab deskripsi wilayah penelitian yang mencakup profil dan 

sejarah singkat berdirinya perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, visi-misi serta tugas 

dan fungsi dan struktur organisasi perpustkaan Ekonomi Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 

BAB IV: Hasil dan Pembahasan 

 Pada bab hasil penelitian yang mencakup persoalan yang dikaji yaitu 

tentang pemanfaatan koleksi BI Corner di Perpustakaan Fakultas Ekonomi 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 

BAB V: Penutup 

 Pada bab penutup yang mencakup kesimpulan dan sarana. 
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BAB II 

 LANDASAN TEORI  

 

A. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang diselenggarakan 

oleh perguruan tinggi (universitas, institut, sekolah tinggi, akademik) yang 

bertujuan memenuhi kebutuhan informasi sivitas akademika dan masyarakat 

umum yang dikelola secara profesional.
23

 

Sedangkan menurut Sulistyo Basuki menyatakan bahwa perpustakaan 

perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggu, badan 

bawahannya, maupun lembaga yang berfiliasi dengan perguruan tinggi, dengan 

tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai tujuan perguruan tinggi di 

indonesia dikenal dengan nama Tri Dharma Perguruan Tinggi (pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian masyarakat) maka perpustakaan perguruan tinggi pun 

bertujuan membantu ketiga dharma perguruan tinggi yang termasuk perpustakaan 

perguruan tinggi ialah perpustakaan jurusan, bagian fakultas, universitas, institut, 

sekolah tinggi, politeknik, akademik, maupun perpustakaan program non gelar.
24

 

Pada hakikatnya perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu unit kerja 

yang merupakan bagian integral dari suatu lembaga induknya, yang bersama sama 

dengan unit lainnya tetapi dalam peranan yang berbeda, bertugas membantu 

perguruan tinggi yang bersangkutan dalam melaksanakan tridharmanya di bidang: 
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1. Pendidikan dan pengajaran 

Adalah mengumpulkan, melestarikan, mengolah, meyediakan, 

pemanfaatan dan penyebarluasan informasi sesuai dengan kurikulum yang 

memperkaya pengetahuan dosen dan mahasiswa, mempertinggi kualitas 

pengajaran dosen dan mempertinggi mutu hasil belajar mahasiswa. 

2. Penelitian 

Adalah mengumpulkan, melestarikan, mengolah, menyediakan, 

pemanfaatan dan penyebarluasan informasi yang relevan sebagai sumber literatur 

bagi suatu penelitian. 

3. Pengabdian pada masyarakat 

Adalah mengumpulkan, melestarikan, mengolah, menyediakan 

pemanfaatn dan penyebarluasan informasi hasil penelitian ilmiah dan sebagai 

bahan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas.
25

 

Berdasarkan beberapa pendapat dan pengertian tentang perpustakaan 

perguruan tinggi, dapat dipahami bahwa perpustakaan perguruan tinggi adalah 

perpustakaan yang diselenggarakan oleh sebuah perguruan tinggi baik negeri 

maupun swasta seperti universitas ataupun institut dan lain sebagainya guna untuk 

memenuhi kebutuhan informasi dari pemustaka. 

B. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Tujuan diselenggarakannya perpustakaan perguruan tinggi adalah untuk 

mendukung, memperlancar, serta mempertinggi kualitas pelaksanaan program 
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kegiatan perguruan tinggi melalui pelayanan informasi yang meliputi aspek-

aspek: 

1. Pengumpulan informasi 

2. Pengolahan informasi 

3. Pemanfaatan informasi 

4. Penyebarluasan informasi 

Secara umum tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah sebagai 

berikut: 

1. Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya 

staf pengajar dan mahasiswa, sering pula mencakup tenaga administrasi 

perguruan tinggi. 

2. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referensi) pada semua tingkat 

akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga ke 

mahasiswa program pasca sarjana dan pengajar. 

3. Menyediakan ruangan belajar untuk pemakai perpustakaan. 

4. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis 

pemakai. 

5. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada 

lingkungan perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri lokal.
26

 

                                                             
26

Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan , h.52.  

 



27 
 

 
 

Setelah kita ketahui dengan jelas tujuan perpustakaan perguruan tinggi 

secara umum, maka dapatlah pula dikemukakan disini bahwa tujuan perpustakaan 

perguruan tinggi secara khusus adalah sebagai berikut: 

Bertolak dari pengertian pengertian tersebut di atas, maka tujuan 

diselenggarakannya perpustakaan perguruan tinggi adalah untuk mendukung, 

memperlancar, serta mempertinggi pelaksanaan program kegiatan perguruan 

tinggi melalui pelayanan informasi. 

Tujuan tersebut akan dapat terlaksana sebagaimana mestinya apabila: 

1. Terjalin hubungan kerja sama yang harmonis antara perpustakaan 

dengan dosen atau asisten. 

2. Diketahui tujuan intruksional dari mata kuliah yang diasuh oleh dosen 

atau asisten yang bersangkutan. 

3. Diketahui secara pasti strategi mengajar, kebutuhan perkuliahan dan 

penelitian para dosen atau asisten, dan 

4. Terjalin hubungan kerja sama antara perpustakaan dengan mahasiswa 

dari masing masing bidang studi dengan menetapkan kebutuhan umum 

maupun individual sebagai persiapan tugas tugas kelas atau penelitian 

lainnya.
27

 

Dari pendapat dan uraian diatas dapat dipahami bahwa tujuan 

perpustakaan perguruan tinggi adalah untuk dapat memanfaatkan dan memberikan 

informasi bagi pemustaka baik melalui tujuan umum maupun dari tujuan khusus. 
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Perpustakaan perguruan tinggi tersebut agar dapat memenuhi kebutuhan informasi 

lebih efektif dan efisien. 

C. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 

Fungsi perpustakaan perguruan tinggi secara universal perpustakaan pada 

umumnya adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai sarana simpan karya manusia 

Perpustakaan berfungsi sebagai tempat menyimpan karya manusia, 

khususnya karya cetak seperti buku, majalah, dan sejenisnya serta karya rekaman 

seperti kaset, piringan hitam, dan sejenisnya. Perpustakaan berfungsi sebagai 

“arsip umum” bagi produk masyarakat berupa buku dalam arti luas. Dalam 

kaitannya dengan fungsi simpan, perpustakaan bertugas menyimpan khazanah 

budaya hasil masyarakat. 

2. Fungsi informasi 

Bagi anggota masyarakat yang memerlukan informasi dapat memintanya 

ataupun menanyakannya ke perpustakaan. Informasi yang diminta dapat 

berupa informasi mengenai tugas sehari hari, pelajaran maupun informasi 

lainnya. Dengan koleksi yang tersedia, perpustakaan harus berusaha 

menjawab setiap pertanyaan yang diajukan ke perpustakaan. 

3. Fungsi rekreasi 

Masyarakat dapat menikmati rekreasi kultural dengan cara membaca dan 

bacaan ini disediakan oleh perpustakaan. Dalam menajalankan fungsi 

rekreasi ini maka perpustakaan menjalin kerja sama dengan berbagai 

komponen seperti penulis yang menulis buku,  penerbit yang menerbitkan 
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buku, produsen kertas, toko buku, unsur pembaca yang berasal dari semua 

pihak dan dengan sendirinya juga pengolah perpustakaan. 

4. Fungsi pendidikan 

Perpustakaan merupakan sarana pendidikan nonformal dan informal, 

artinya perpustakaan merupakan tempat belajar diluar bangku sekolah 

maupun juga tempat belajar dalam lingkungan pendidikan sekolah. Dalam 

hal ini yang berkaitan dengan pendidikan nonformal adalah perpustakaan 

umum, sedangkan yang berkaitan dengan pendidikan informal adalah 

perpustakaan sekolah dan perguruana tinggi. 

5. Fungsi kultural 

Perpustakaan merupakan tempat untuk mendidik dan mengembangkan 

apresiasi budaya masyarakat. Pendidikan ini dapat dilakukan dengan cara 

menyelenggarakan pameran, ceramah, pertunjukan kesenian, pemutaran 

film bahkan bercerita untuk anak-anak. Dengan cara demikian masyarakat 

di didik mengenai budayanya. 

6. Fungsi penelitian (riset) 

Adalah mengumpulkan, melestarikan, mengolah, menyediakan, 

pemanfaatan dan penyebarluasan informasi yang relevan sebagai sumber 

literatur bagi suatu penelitian.
28

 

Berbicara soal fungsi perpustakaan perguruan tinggi, maka dengan 

singkat dapat diuraikan di sini, bahwa perpustakaan tidak boleh sekali kali 

menjadi semacam gudang buku melulu ataupun merangkap sebagai ruang 
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belajar saja. Oleh karena itu perpustakaan dalam versi yang baru harus dapat 

berfungsi sebagai: 

1. Jantung dari semua program pendidikan universitas atau institut yang 

bersangkutan, harus mampu membantu dan menjadi pusat dari kegiatan 

kegiatan akademis lembaga pendidikannya. 

2. Pusat alat alat peraga pengajaran atau intructional materials center. Dalam 

membatu memperlancar jalannya perkuliahan perkualiahan serta praktikum 

praktikum, perpustakaan dapat memberikan atau menyediakan bahan bahan 

dan fasilitas fasilitas yang dibutuhkan oleh para dosen dalam perkuliahan 

perkuliahan di dalam kelas, perpustakaan, laboratorium dan seterusnya. 

3. Clearing house (pusat pengumpulan atau penyimpanan) bagi semua 

penerbitan tentang daerahnya maupun dalam bidang-bidang satu tugas 

pokok perpustakaan, yakni  the preservasion of knowledge. 

4. Social center  dan pusat kegiatan kultural masyarakat setempat. Haruslah di 

ingat pengunjung perpustakaan perguruan tinggi tidak hanya dari 

mahasiswa, pengajar, dan para pegawai lembaga itu saja, jelaslah kepada 

kita bahwa masyarakat di luar perguruan tinggi pun datang mempergunakan 

fasilitas-fasilitas, jasa-jasa, dan bahan-bahan yang disediakan dan diberikan 

oleh perpustakaan perguruan tinggi.
29

 

Dari uraian diatas bisa dipahami bahwa fungsi perpustakaan perguruan 

tinggi adalah sebagai pusat pengumpulan, pelestarian, pengelolaan, pemanfaatan 

dan penyebarluasan informasi serta berfungsi sebagai pusat pelayanan informasi 
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kepada pemustaka atau pemakai perpustakaan sesuai dengan program kegiatan 

perguruan tinggi tersebut yaitu Tri Dharma Perguruan Tinggi (pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat). 

D. Pengertian Koleksi Perpustakaan 

1. Pengertian Koleksi 

Koleksi adalah bahan perpustakaan yang merupakan terjemah dari library 

material. Istilah lain untuk bahan tersebut dikenal dengan istilah dokumen 

terjemahan dari dokument. Istilah yang akan digunakan untuk bahan perpustakaan 

ataupun dokumen adalah bahan pustaka. Semua istilah tersebut pada intinya 

adalah ditujukan untuk sebuah karya hasil pemikiran manusia yang dituangkan 

dalam berbagai bentuk media.
30

 

Menurut Siregar (1999) koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka 

yang dikumpulkan, diolah dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna 

memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi koleksi yang dibutuhkan oleh 

setiap perpustakaan tidaklah sama, hal ini tergantung pada jenis dan tujuan 

perpustakaan yang bersangkutan. Berperannya perpustakaan sebagai pusat sarana 

bagi masyarakat seringkali melibatkan pengguna koleksi sebagai sumber belajar 

dan ruangan perpustakaan sebagai saran kegiatan belajar. Adanya sejumlah buku 

dan bahan-bahan lainnya diperpustakaan belumlah dapat dikatakan tepat sebagai 

informasi apabila tidak relevan dengan kebutuhan pemustaka dimana 

perpustakaan itu berada. Untuk itu koleksi perpustakaan haruslah selalu 
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mencerminkan kemajuan informasi manusia diberbagai bidang pengetahuan. Oleh 

karena itu koleksi perpustakaan harus selalu ditambah dengan bahan pustaka yang 

baru, sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Pengadaan bahan pustaka 

sangat tergantung dari pemilihan bahan pustaka ini harus ditangani dengan 

sungguh-sungguh sehingga koleksi perpustakaan mencakup kebutuhan 

masyarakat pemakai perpustakaan.
31

 

Sedangkan menurut Opong Sumiati (dalam Herlina) Koleksi perpustakaan 

adalah seluruh bahan pustaka yang dimiliki atau dikumpulkan, diolah, dan 

disimpan dengan menggunakan sistem tertentu oleh suatu perpustakaan untuk 

disebarluaskan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan informasi mereka. 

Definisi lain tentang koleksi atau bahan pustaka adalah semua hal yang 

mengandung informasi dan disimpan serta disajikan oleh perpustakaan. Ada juga 

yang mengidentifikasi koleksi atau bahan pustaka atau buku atau kitab yaitu 

sebagai kumpulan atau bahan berisi hasil tulisan atau cetakan, dijilid menjadi satu 

agar mudah dibaca dan sedikitnya berjumlah 48 halaman.
32

 

Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa koleksi atau bahan pustaka 

adalah semua jenis bahan pustaka baik cetak maupun noncetak dari berbagai 

sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang diolah, dikumpulkan dan 

disebarluaskan kepada pemustaka yang digunakan sebagai sarana penunjang 

pendidikan. 
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Kata corner berarti (kata benda), artinya sudut, simpang, pojok, ruangan 

(in newspaper), pelosok, dan monopoli. Jadi apabila dikaitkan dengan judul 

penelitian ini, maka corner artinya ruangan (in newspaper). Sedangkan BI (bank 

indonesia) adalah bank sentral Republik Indonesia. Pada masa Hindia Belanda, 

bank ini bernama De Javasche Bank. Sebagai bank sentral, bank indonesia 

memiliki tujuan utama yaitu mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah 

baik kestabilan nilai mata uang terhadap barang dan jasa dan kestabilan terhadap 

mata uang negara lain.
33

 

2. Pemanfaatan Koleksi  

Definisi pemanfaatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

pemanfaatan merupakan kata yang berasal dari kata dasar “manfaat” yang 

berartiguna, faedah, laba dan untung. Kemudian mendapatkan imbuhan pe-an 

yang berarti proses, cara, dan perbuatan memanfaatkan.
34

 

Pemanfaatan merupakan turunan dari kata “manfaat”, yakni suatu 

penghadapan yang semata mata menunjukkan kegiatan menerima. Penghadapan 

tersebut pada umumnya mengarah pada perolehan atau pemakaian yang hal 

halnya berguna baik di pergunakan secara langsung maupun tidak langsung agar 

dapat bermanfaat. Sedangkan menurut J.S Badudu dalam Kamus Umum Bahasa 

Indonesia, mengatakan bahwa: “pemanfaatan adalah hal, cara, hasil kerja dalam 

memanfaatkan sesuatu yang berguna”. 
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Dan definisi lain dari manfaat dikeluarkan oleh Dennis Mc Quail dan Sven 

Windahl, yakni: “manfaat merupakan harapan sama artinya dengan explore 

(penghadapan semata mata menunjukkan suatu kegiatan menerima). Selain itu 

Dennis juga mengatakan ada dua hal yang mendorong munculnya suatu 

pemanfaatan yaitu: 

a. Adanya posisi terhadap pandangan deterministis tentang efek media 

massa. 

b. Sedangkan yang kedua yaitu adanya keinginan untuk lepas dari debat 

yang berkepanjangan tentang selera media massa.
35

 

Teori selanjutnya mengenai pemanfataan dikemukakan oleh Yusuf Hadi 

adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk belajar. Fungsi 

pemanfaatan sangat penting karena membicarakan kaitan antara peserta didik 

dengan bahan atau sistem pembelajaran. Pemanfaatan mempunyai tanggung 

jawab untuk mencocokkan pembelajar dengan bahan dan aktivitas yang spesifik, 

menyiapkan pembelajar agar dapat berinteraksi dengan bahan dan aktivitas yang 

dipilih, memberikan bimbingan selama kegiatan, memberikan penilaian atas hasil 

yang dicapai pembelajar, serta memasukkannya ke dalam prosedur organisasi 

yang berkelanjutan.
36

 

Secara sederhana pengertian perpustakaan adalah salah satu bentuk 

organisasi sumber belajar yang menghimpun berbagai informasi dalam bentuk 
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buku dan nonbuku yang dapat dimanfaatkan oleh pemakai (guru/dosen, 

siswa/mahasiswa) dalam upaya mengembangkan kemampuan dan kecakapannya. 

Menurut Wiryokusumo (dalam Elin Rosalin, 2008) dengan memanfaatkan 

perpustakaan dapat diperoleh data atau informasi untuk memecahkan bebagai 

masalah, sumber untuk menentukan kebijakan tertentu, serta berbagai hal yang 

sangat penting untuk keperluan belajar. 

Ciri utama sebuah perpustakaan ialah adanya unsur pakai atau 

pemanfaatan terhadap koleksi yang dimiliki. Jadi, perpustakaan bukanlah hanya 

sekedar koleksi buku, bukan sekedar “fosil ilmu pengetahuan”, melainkan sebuah 

koleksi buku yang berfungsi untuk dimanfaatkan atau digunakan secara efisien, 

maka koleksi itu harus diproses dan diurus. Terdapat kaitan yang erat antara 

pembukuan dan pembangunan. Melalui bacaan yang baik, masyarakat 

meningkatkan pengetahuannya, memperluas pandangannya. Jadi, sesungguhnya 

membaca telah merupakan kebutuhan dan keharusan dalam hidup modern.
37

 

Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa pemanfaatan adalah suatu 

kegiatan yang bisa memberikan keuntungan bagi pengguna atau pemustaka yang 

memanfaatkannya. 

Dalam hal pemanfaatan koleksi, para pemustaka perpustakaan dituntut 

agar menguasai berbagai kompetensi informasi (information skills), yaitu 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk dapat menggunakan atau 

memanfaatkan berbagai fasilitas perpustakaan dengan efektif. Dengan demikian, 

keterampilan ini bukan hanya menyangkut kemampuan membaca atau memahami 
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informasi, tetapi terlebih juga mencari, menemukan, dan memilih informasi di 

antara timbunan bahan dan ledakan informasi pada era globalisasi ini.  

Kemampuan untuk mendapatkan jawaban atas kebutuhan informasi tidak 

muncul dengan sendirinya, kemampuan ini diasah dalam dua cara, baik formal 

melalui pendidikan maupun informal melalui keluarga atau kehidupan sosial. 

Dengan demikian, kemampuan mendapatkan informasi adalah kemampuan umum 

yang dimiliki semua orang dengan tingkat kemampuan yang berbeda. 

Kemampuan mendapatkan informasi, mengolah dan menyajikan informasi 

hasil pengolahan sebenarnya, merupakan kemampuan umum yang dimiliki semua 

orang. Tetapi ini tidak berarti setiap orang dapat dikatakan memiliki kemampuan 

literasi informasi atau melek informasi. Namun demikian, semua orang paling 

tidak memiliki modal dasar untuk mengembangkan kemampuan literasi informasi. 

Seseorang dikatakan memiliki kemampuan literasi informasi, mampu untuk 

memahami kebutuhan informasi dan mendapatkan informasi yang tepat dengan 

benar. Dengan kemampuan ini, seseorang memiliki kerangka kerja intelektual 

untuk memahami, mencari, evaluasi, dan menggunakan informasi. 

Dalam pengertian diatas, kita dapat lebih memahami konsep information 

literacy dari American Library Association (ALA) Presidential Committe on 

Informatio Literacy yang menyatakan bahwa: to be information literate a person 

must be able to recognize when information is needed and have the ability to 

locate, evaluate, and use effectively the needed information. Kalau definisi ini 

dikenakan pada institusi sekolah/perguruan tinggi maka dapat terbayangkan para 

siswa/mahasiswa, guru/dosen, dan peneliti beramai ramai ikut menentukan apa 
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yang mereka butuhkan, lalu berkomunikasi dan bekerjasama dengan pustakawan 

untuk memenuhi kebutuhan itu. Lebih jauh lagi, mereka pun dapat ikut bersama 

pustakawan menentukan strategi menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan 

informasi secara efektif.
38

 

3. Jenis-jenis Koleksi 

a. Kamus, kamus adalah koleksi referensi yang berisi kumpulan atau 

daftar kata-kata yang terpilih dan disusun secara alfabetis, biasanya 

dilengkapi dengan pengejaan, pengucapan, pembagian suku kata, asal 

kata, penggunaannya serta keterangan lain yang sehubungan. Jenis 

kamus yaitu bahasa, kamus khusus atau subjek. 

b. Ensiklopedi, buku ini merupakan bahan rujukan yang berisi informasi 

atau uraian ringkas tentang berbagai hal atau ilmu pengetahuan, yang 

disusun secara alfabetis atau menurut subjek. 

c. Sumber rujukan fakta yaitu bentuk sumber rujukan yang dirancang 

untuk keperluan khusus berisi informasi berupa data atau fakta tertentu 

dari suatu hal misalnya data statistik, alamat, dan sebagainya. 

Sedangkan rujukan fakta meliputi almanak dan buku tahunan, buku 

pegangan dan manual, direktori. 

d. Indeks dan abstrak adalah bahan rujukan yang berisi daftar karya tulis 

yang disusun secara sistematis untuk menunjukkan dimana bahan-

bahan tersebut dapat ditemukan. Sedangkan abstrak merupakan 
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perluasan dari indeks, memuat ringkasan isi dari karya tulis yang di 

indeks pada dan sering terbatas pada subjek tertentu. 

e. Sumber biografi adalah bahan rujukan yang memuat informasi 

mengenai tanggal kelahiran dan kematian seseorang, kualifikasinya, 

kedudukannya, alamatnya dan riwayat hidupnya. 

f. Sumber geografi adalah bahan rujukan yang khusus memuat informasi 

geografi dalam bentuk penyajian yang berupa atlas, peta, globe, kamus 

geografi/ ilmu bumi atau buku petunjuk. 

g. Bibliografi adalah bahan rujukan yang berisis daftar bahan pustaka 

dalam susunan yang sistematis 

4. Bentuk Pemanfaatan 

Menurut Handoko dalam Handayani bahwa bentuk pemanfaatan 

dilihat dari segi penggunaan pemanfaatan koleksi yang ada di 

Perpustakaan ialah sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan adalah suatu proses yang dilakukan oleh pemustaka 

dalam memanfaatkan koleksi maupun informasi yang terdapat pada 

bahan pustaka. 

2. Koleksi adalah sumber daya perpustakaan yang berbentuk buku 

maupun non-buku yang dikumpulkan, diolah di simpan dan 

dimanfaatkan untuk kepentingan proses belajar mengajar dan 

memenuhi kebutuhan informasi penggunanya. 

3. Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada 

perguruan tinggi, badan bawahannya maupun lembaga yang berafiliasi 
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dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan 

tinggi mencapai tujuannya.   

Kesimpulannya adalah bahwa bentuk pemanfaatan pada penelitian 

ini adalah pemanfaatan koleksi BI Corner yang disediakan pustakawan, 

pemanfaatan koleksi BI Corner dikatakan efektif apabila koleksi yang 

disediakan dapat memenuhi kebutuhan informasi bagi pemustaka 

sedangkan bentuk lain dari pemanfaatan ini ialah dengan cara pemustaka 

memanfaatakan koleksinya dengan membaca koleksi ditempat dan tidak 

di perbolehkan untuk dibawa pulang atau di fotocopy.  

5. Frekuensi Pemanfaatan Koleksi 

Setiap pemustaka memiliki frekuensi pemanfaatan koleksi buku yang 

berbeda-beda. Hal ini bergantung pada kebutuhan informasi, waktu dan 

kesempatan yang mereka miliki. Oleh karena itu, frekuensi pemanfaatan 

merupakan indikator untuk mengetahui sejauh mana pemustaka memanfaatkan 

koleksi buku di perpustakaan. 

Ketersediaan koleksi buku pada perpustakaan juga mempengaruhi tingkat 

pemanfaatan. Perpustakaan khusus yang memiliki koleksi yang tersedia dengan 

baik dan lengkap cenderung akan sering dimanfaatkan oleh pengguna. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, kata “frekuensi” memiliki arti 

“kekerapan”.
39

 Frekuensi pemanfaatan memiliki makna yaitu kekerapan 

penggunaan.  
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E. Definisi Operasional 

Guna memberikan petunjuk yang jelas terhadap permasalahan yang akan 

dibahas dalam skripsi ini. Maka berikut ini dikemukakan definisi operasional 

tentang istilah-istilah penting yang terkandung didalamnya untuk 

menghindari kekeliruan penulisan maka penulis memandang perlu 

memberikan definisi operasional sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan adalah turunan dari kata manfaat yang mendapat 

imbuhan pe-dan-an yang berarti proses, cara, perbuatan 

memanfaatkan.
40

 

2. Koleksi adalah bahan pustaka yang berupa buku dan non buku, yang 

dihimpun oleh perpustakaan. Koleksi tersebut perlu diolah sebelum 

disajikan kepada masyarakat pemakainya.
41

 

3. BI Corner adalah suatu bentuk kepedulian Bank Indonesia terhadap 

dunia pendidikan dan untuk memberikan pemahaman kepada 

pemustaka terkait ekonomi dan peranan BI Corner. Melalui BI 

Corner diharapkan akan meningkatkan budaya baca dan menulis 

khususnya di kalangan generasi muda. Dengan mendekatkan BI 

Corner ini kita harapkan pemahaman pemustaka tentang Bank 

Sentral semakin baik.
42

 

4. Perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu unsur penunjang yang 

merupakan perangkat kelengkapan dibidang pendidikan, penelitian 
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dan pengabdian kepada masyarakat. Setiap perguruan tinggi harus 

memiliki perpustakaan yang bertugas menunjang penyelenggara Tri 

Dharma perguruan tinggi. 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan kajian teoritis dan konseptual yang 

dikutip dari pendapat para pakar terkait/berhubungan dengan masalah 

yang akan diteliti.
43

Definisi pemanfaatan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, pemanfaatan merupakan kata yang berasal dari kata dasar 

“manfaat” yang berarti guna, faedah, laba dan untung. Kemudian 

mendapatkan imbahan yang berarti proses, cara dan perbuatan 

memanfaatkan.
44

 

Menurut Elihu Katz dalam model Uses and Grafication merupakan 

bentuk pemanfaatan dalam menentukan kebutuhan individu. Dalam hal 

kebutuhan individu dikategorikan menjadi kebutuhan kognitif , kebutuhan 

efektif, kebutuhan integrasi pribadi, kebutuhan pelarian dan kebutuhan 

integrasi sosial. Penggunaan Uses and Graficationberkaitan dengan 

pemanfaatan koleksi dalam penelitian ini dimulai dari lingkungan sosial 

yang menentukan kebutuhan khalayak misalnya seperti berikut ini. 

a. Kebutuhan kognitif, kebutuhan yang berhubungan dengan 

informasi, pengetahuan dan pemahaman. Kebutuhan ini 

didasarkan pada hasrat atau dorongan-dorongan untuk 
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memahami dan menguasai lingkungan. Dalam penelitian ini 

kebutuhan kognitif  berkaitan dengan kebutuhan mahasiswa 

dalam memanfaatkan koleksi untuk memperoleh informasi 

yang dibutuhkan. 

b. Kebutuhan efektifialah yang berhubungan dengan pengalaman 

estetika, kesenangan dan pengalaman emosional, dengan 

kebutuhan mahasiswa dalam memanfaatkan koleksi karena 

akan adanya perasaan puas, nyaman dan aman karena telah 

mendapatkan informasi yang terpercaya berdasarkan informasi 

yang tersaji pada koleksi tersebut, dan informasi yang berasal 

langsung dari pakar suatu ilmu pengetahuan. Sehingga tidak 

muncul keraguan dari mahasiswa dalam memanfaatkan 

informasi yang ada di koleksi. 

c. Kebutuhan integrasi pribadi, ialah kebutuhan yang 

berhubungan dengan kredibilitas, keyakinan, kepercayaan dan 

status individu. Kebutuhan ini berasal dari dorongan akan 

harga diri. Dalam kebutuhan integrasi pribadi berkaitan dengan 

kebutuhan para pemustaka dalam memanfaatkan koleksi 

sebagai informasi pribadi dalam menyelesaikan tugas 

akademik. 

d. Kebutuhan integrasi sosial yaitu kebutuhan ini didasarkan pada 

hasrat untuk berafiliasi. Kebutuhan integrasi sosial dapat 

dicontohkan, misalnya seorang mahasiswa menggunakan 
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media buku yang merupakan koleksi untuk melakukan diskusi 

dengan temannya tentang informasi yang ada disebuah buku 

tersebut. Melalui pemanfaatan koleksi dan media buku 

mahasiswa menjalin interaksi dengan orang lain yang sedang 

ada didekatnya. 

e. Kebutuhan pelarian, ialah kebutuhan yang berhubungan dengan 

keinginan untuk menghindarkan diri dari tekanan, mengurangi 

ketegangan, mengalihkan perhatian dan dorongan untuk 

mencari hiburan. Pada penelitian ini kebutuhan pelarian dapat 

dicontohkan misalnya, mahasiswa dapat memperoleh dengan 

memanfaatkan koleksi yang ada diperpustakaan seperti 

membaca karya sastra, novel atau buku-buku yang menghibur 

mahasiswa, sehingga buku yang berfungsi sebagai media untuk 

melepaskan diri dari permasalahan yang tengah dialami, 

menghilangkan kejenuhan, memperoleh hiburan, dan 

merasakan ketenangan batin. 

Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

pemanfaatan adalah suatu kegiatan yang bisa memberikan 

keuntungan bagi pengguna. Sedangkan koleksi perpustakaan 

adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan 
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karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai 

pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayankan.
45

 

G. Definisi Pemanfaatan 

 Definisi pemanfaatan sangat penting untuk dicantumkan guna 

menghindari perbedaan pengertian makna yang ditimbulkan agar tidak 

terjadi kesalahpahaman maksud judul sesuai dengan harapan penulis. 

Definisi pemanfaatan ialah bahwasanya koleksi BI Corner ini bisa 

dikatakan sudah cukup efektif tetapi koleksi BI Corner yang sudah 

disediakan diperpustakaan ini koleksinya hanya bisa dimanfaatkan untuk 

dibaca ditempat tidak boleh dipinjam apalagi di fhotocopy karena koleksi 

BI Corner ini koleksi yang khusus yang hanya bisa dimanfaatakan di 

tempat saja oleh pemustaka yang ingin mencari informasi yang mereka 

butuhkan. 

H. BI Corner 

BI Corner adalah suatu pojok atau fasilitas yang memberikan edukasi 

tentang peran dan fungsi Bank sentral yang dapat diakses melalui koleksi 

cetak maupun elektronik. Meskipun dengan ruangan yang tidak begitu 

luas, dengan desain interior yang menarik, ruang BI Corner memang 

dirancang senyaman mungkin bagi para penggunanya. Tidak hanya berupa 

materi tentang Bank Sentral saja yang tersedia, namun informasi mengenai 

kondisi keuangan dan perekonomian di tanah air dan global pun 

disediakan. 
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BI Corner berisikan buku-buku dan literatur bertema moneter, 

finansial, perbankan, interpreuneur dan kisah-kisah inspiratif para 

pengusaha-pengusaha sukses yang ada didunia. Selain koleksi yang 

memang diberikan oleh BI, perpustakaan juga menambahkan koleksi 

koleksi buku lainya yang relevan dengan perbankan. BI Corner merupakan 

bagian dari program sosialisasi Bank Indonesia yang diharapkan dapat 

meminimalisir rendahnya tingkat minat baca masyarakat indonesia.
46

 

Dari uraian diatas bisa diketahui bahwa koleksi BI Corner adalah 

koleksi baik tercetak maupun elektronik. Tidak hanya materi tentang bank 

sentral, namun informasi mengenai kondisi keuangan dan perekonomian 

pun juga disediakan. Hal ini bertujuan agar mahasiswa atau masyarakat 

dapat lebih memiliki kesempatan untuk mengakses dan memperoleh 

informasi terkini yang berkualitas terutama informasi dibidang ekonomi 

dan keuangan, serta agar dapat lebih mengenal dan memahami tugas dan 

peran bank indonesia dalam perekonomian indonesia.  

1. Pemanfaatan BI Corner 

a. Mendukung Bank Indonesia menjadi lembaga pembelajaran, studi, dan 

riset terkemuka tingkat dunia (world class). 

b. Mempermudah koordinasi pelaksanaan edukasi kebanksentralan, baik 

dalam bentu ToT (Training of Trainers)/ kuliah umum, maupun dosen 

tamu yang memberikan pengajaran di perguruan tinggi. 
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c. Mempermudah proses pendaftaran beasiswa dan bantuan penelitian. 

d. Sarana evaluasi pelaksanaan kerjasama edukasi kebanksentralan. 

e. Meningkatkan kualitas kerjasama edukasi kebanksentralan. 

f. Menarik minat perguruan tinggi lain untuk melakukan kerjasama dengan 

Bank Indonesia. 

g. Memperluas edukasi kebanksentralan dan sosialisasi kebijakan Bank 

Indonesia, termasuk pada perguruan tinggi di luar negeri. 

Manfaat BI Corner untuk Perguruan Tinggi ialah sebagai berikut: 

a. Mempermudah sharing materi dan dokumentasi lain baik berupa foto atau 

video pelaksanaan edukasi kebanksentralan dan kegiatan terkait lainnya 

layaknya media sosial. 

b. Mempercepat proses pengajuan kebutuhan edukasi kebanksentralan baik 

dari Bank Indonesia maupun expert dari Perguruan Tinggi lain atau 

kebutuhan ToT(Training of Trainers)/ kuliah umum. 

c. Memperoleh materi pengajaran dari Bank Indonesia atau dari Perguruan 

Tinggi lain. 

d. Mempermudah koordinasi dan kerjasama penelitian dengan Bank 

Indonesia dan Perguruan Tinggi lain. 

e. Sarana yang mempercepat penyampaian usulan peningkatan kualitas 

edukasi kebanksentralan. 

f. Sarana kompetensi sekaligus mendorong motivasi untuk menjadi 

Perguruan Tinggi teraktif dalam pelaksanaan edukasi kebanksentralan. 
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g. Sarana untuk berkontribusi mencerdaskan masyarakat, khususnya 

mengenai kebanksentralan.
47

 

2. Tujuan BI Corner 

BI Corner bertujuan untuk memberikan akses dan perolehan 

informasi atau literatur terkini yang berkualitas baik dari dalam maupun 

luar negeri, terutama dibidang ekonomi dan keuangan mengenalkan dan 

memberi pemahaman kepada manyarakat penerima manfaat BI Corner 

akan tugas dan peran Bank Indonesia dalam perekonomian Indonesia, 

serta menciptakan komunitas berliterasi keuangan dan generasi yang 

gemar membaca. 

Lebih jauh dari penyediaan sarana pojok baca beserta sumber-

sumber bacaannya, penerima manfaat BI Corner akan menyelenggarakan 

program aktivitas untuk menunjang pencapaian tujuan program, seperti 

seminar/ kuliah umum tentang Bank Indonesia, perkembangan ekonomi 

terkini dan topik lainnya.
48

 

BI Corner juga merupakan program berkelanjutan BI dengan 

tujuan edukasi kepada masyarakat.BI menaruh koleksi-koleksinya di 

Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Lantaidua sebagai bentuk 

kepedulian literasi terhadap masyarakat Indonesia, dan juga sebagai sarana 

edukasi.Adapun sasaran penempatan BI Corner di sejumlah universitas 

dengan perhitungan sebagai lokasi paling strategis untuk 
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menginformasikan mengenai ekonomi dan perbankan, termasuk 

kebanksentralan terhadap anak muda.Masyarkat kampus adalah 

mahasiswa merupakan generasi penerus bangsa sehingga pemahaman dan 

wawasan mahasiswa perlu terus diperluas termasuk soal perbankan. 

3. Fasilitas yang ada di Perpustakaan BI Corner 

Fasilitas yang disediakan diperpustakaan BI Corner ini ialah berupa 

rak buku, meja komputer dan PC, layar LED, standing lamp, karpet, dan 

tanaman hias serta sofa yang nyaman untuk para pemustaka. 

4. Koleksi BI Corner 

Buku referensi di BI Corner adalah buku koleksi yang tidak 

disirkulasikan atau tidak boleh dipinjam dan hanya boleh dibaca ditempat. 

Jumlah koleksi BI Corner berjumlah 726 koleksi yang mana koleksi 

khusunya berupa ekonomi,  keuangan, perbankan, biografi, jurnal ekonomi 

dan bisnis, akuntansi, ekonomi pembangunan dan statistik keuangan. 

I. Program Kegiatan Perpustakaan BI Corner 

Tahun 2015 telah terbangun 106 BI Corner di perpustakaan 

perguruan tinggi dan perpustakaan daerah dari target 100 BI Corner. 

Sebarannya terdiri dari 25 BI Corner dijabodetabek dan 34 diluar 

jabodetabek. 

Sepanjang tahun 2016 sampai dengan oktober telah terbangun112 

BI Corner, serta telah terbangun 50 pojok baca dan dongeng BI Corner di luar 

jabodetabek. Sebanyak 20 BI Corner yang telah terbangun ditahun 2016 

ditempatkan dilevel pendidikan SMA/sederajat. 
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APISI (Asosiasi Pekerja Profesional Informasi Sekolah Indonesia) 

sebagai sebuah organisasi profesional yang mempunyai perhatian yang besar 

dalam pengembangan kepustakawanan sekolah di indonesia, menjadi partner 

BI dalam perwujudan BI Corner ditingkat sekolah. Selain berpartner dalam 

pembentukan BI Corner di sekolah-sekolah penerima manfaat, apisi juga 

berperan dalam memberikan pendampingan kepada penerima manfaat agar 

mereka dapat mengadakan peningkatan jasa dan layanan melalui sarana dan 

prasarana perpustakaan sekolahnya serta pengembangan pustakawan 

sekolahnya secara terus menerus. BI Corner pertama kali di Sumatera Selatan 

di lounching pada tanggal 20 April 2016 dikantor Fakultas Ekonomi Bisnis 

Islam. 
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BAB III 

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 

 

A. Sejarah Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

Ide atau gagasan pembukaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam di 

lingkungan Institut Agama Islam (IAIN) Raden Fatah muncul ketika 

terobosan yang dilakukan Fakultas Syariah IAIN Raden Fatah dengan 

membuka progrman D3 Perbankan Syariah pada tahun 2001 dan prodi Studi 

Ekonomi Islam pada tahun 2007, telah membuahkan hasil. Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Raden Fatah Palembang, 

merupakan pengembangan dari dua program studi yang dibangun dan 

dibesarkan oleh Fakultas Syariah IAIN Raden Fatah tersebut.setelah ditanda 

tanganinya peraturan menteri agama RI No.83 tahun 2013 yang 

mengamanatkan pembentukan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 

dua program studi yang dilahirkan oelh Fakultas Syariah, secara resmi telah 

memiliki rumah ilmu yang baru, yaitu Fakultas dan Bisnis Islam (FEBI) 

IAIN Raden Fatah Palembang.
49

 

Oleh karena itu, adanya Fakultas Ekonomi Bisnis Islam tidak pisah 

dipisahkan dari sejarah panjang yaitu inisiatif dan perjuangan pimpinan dan 

dosen dosen Fakultas Syariah dalam menggagas, merancang, dan membuka 

prodi D3 Perbankan Syariah dan Prodi Ekonomi Bisnis Islam termasuk 

program studi yang paling diminati calon mahasiswa baru IAIN Raden 
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Fatah Palembang. Sebagai perkembangan terbaru, berdasarkan keputusan 

direktur Jendral Pendidikan Islam No.4629 tahun 2015 tentang izin 

penyelenggaraan program studi pada program sarjana Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang tahun 2015 yang ditetapkan pada tanggal 17 

agustus 2015 Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang telah memiliki program Studi baru yaitu S1 Perbankan Syariah. 

Selain itu juga pada tahun 2017 Program Studi Manajemen Zakat Wakaf 

dikelola oleh Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Raden Fatah Palembang.
50

 

Dekan    : Dr. Qadariah Barkah, M.H.I 

Wakil Dekan I  : Dr. Maftukhatusolikhah, M.Ag 

Wakil Dekan II   : Rudi Aryanto, S.Si.,Si 

Wakil Dekan III  : Nilawati.S.Ag.,M.Hum 

B. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

Visi Fakultas Ekonomi Bisnis Islam dalam melaksanakan tugas 

keilmuan dan pemberdayaan sivitas akademiknya pada saat ini adalah. 

“Unggul dalam Bidang Ekonomi dan Bisnis Islam yang berkarakter 

islami, berwawasan kebangsaan dan Global pada Tahun 2032” 

Sejalan dengan visi tersebut, maka misi Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

pada saat ini adalah sebagai berikut. 

1. Menyelenggarakan pendidikan dalam bidang ilmu ekonomi dan 

bisnis islam yang terstandarinternasional, berwawasan 
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kebangsaan dan berkarakter islami di Asia Tenggara pada 

tahun 2025 dan Asia 2035. 

2. Menyelenggarakan penelitian dalam bidang ilmu ekonomi dan 

bisnis islam yang terstandar internasional, berwawasan 

keabangsaan dan berkarakter islami di Asia Tenggara pada 

tahun 2025 dan Asia 2035. 

3. Menyelenggarakan pengabdian masyarakat dalam bidang ilmu 

ekonomi dan bisnis islam yang terstandar internasional, 

berwawasan keabangsaan dan berkarakter islami di Asia 

Tenggara pada tahun 2025 dan Asia 2035. 

4. Membangun kampus yang refresentatif, dengan prasarana dan 

sarana akademik bertaraf internasional dan relevan dengan 

kebutuhan pengembangan kegiatan Tri Dharma. 

5. Mengembangkan pola pelayanan pendidikan tinggi yang 

modern, sehat, dan berkualitas, dengan basis ICT, standar 

internasional, dan lingkungan islami. 

6. Mengembangkan dan membangun komunitas akademik 

(academic comunity) yang peduli dan bertanggung jawab 

terhadap pemberdayaan nilai dan tradisi keberagamaan, 

kebudayaan, dan kecendekiawanan. 

7. Mengembangkan jaringan kerjasama strategis dalam bidang 

ekonomi dan bisnis islam pada tingkat nasional dan 
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internasional untuk mendorong peningkatan mutu kegiatan Tri 

Dharma dan daya saing lulusan.
51

 

C. Tujuan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

Dengan visi dan misi tersebut, Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

bertujuan: 

1. Menghasilkan lulusan sarjana perbankan syariah yang 

profesional, berdaya saing dan berwawasan keislaman, 

keindonesiaan dan global. 

2. Mengembangkan, menghasilkan dan menyebarluaskan ilmu 

perbankan dan ekonomi. 

3. Menghasilkan karya karya ilmiah yang berkualitas melalui 

fungsi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

4. Membina dan mengembangkan kehidupan masyarakat 

akademik yang didukung oleh budaya ilmiah dan suasana 

akademik yang menjunjung tinggi kebenaran, obyektivitas, 

terbuka, jujur, kritis, kreatif, inovatif dan tanggap terhadap 

perubahan perkembangan ilmu dan teknologi perbankan 

syariah. 

5. Meningkatkan kinerja yang professional dengan memantapkan 

pelaksanaan sistem pengelolaan kelembagaan yang efektif dan 

efisien.
52
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D. Struktur Organisasi Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

Untuk mengangkat seorang kepala perpustakaan UU RI Nomor 43 Tahun 

2007 Tanggal 01 November 2007 tentang perpustakaan pasal 30, yang berbunyi 

sebagai berikut: “Perpustakaan nasional, perpustakaan umum pemerintah, 

perpustakaan umum provinsi, perpustakaan umum kabupaten/kota dan 

perpustakaan perguruan tinggi dipimpin oleh pustakawan atau oleh tenaga ahli 

dalam bidang perpustakaan”. Adapun susunan organisasi perpustakaan Fakultas 

Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang sebagai 

berikut: 

Bagan 1 

Struktur Organisasi Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

REKTOR 

UIN RADEN FATAH 

Wakil 

Dekan 2 

 DEKAN 

Wakil 

Dekan 1 

Wakil 

Dekan 3 

KABAG  

TATA USAHA 

 

Kasub Umum  
TATA USAHA 

 

Kasub Akademik 

TATA USAHA 

 

STAFF AKADEMIK 

 

Staff Umum dan 

Keuangan 

 

Kelompok Pengajar 
(Kelompok Dosen) 

 

 

 
 
 

Prodi Zakat 

dan Wakaf 

 

Prodi S1 

Ekonomi 
islam 

 

Prodi S1 

Perbankan 

syari’ah 

Prodi D3 

Perbankan 

Syari’ah 

 

PERRPUSTAKAAN 
LABOR FEBI 
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Bagan 2 

Struktur Organisasi BI Corner 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Keadaan Fisik Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

 Bangunan gedung Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang cukup memadai, keadaan 

fisiknya permanen dan berada di lantai II Fakultas Ekonomi Bisnis Islam. 

Bila ditinjau dari segi letaknya, terletak di bagian kanan pada ruangan 

pertama yang mudah untuk dilihat. Daei segi kenyamanan telah dipasang Air 

Conditioner (AC), kipas angin, terminal listrik, serta televisi yang 

memungkinkan para pembaca dan pengunjung merasa nyaman dan tenang 

berada di perpustakaan tersebut. 

F. Koleksi Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

Adapun jumlah koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan Fakultas 

Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, yaitu: 

 

 

 

Andri Supriyadi 

Ketua BI Corner 

 

Ersa Putri  

Sekertaris BI Corner 

 

Dian Andini  

Bendahara BI Corner 

 

 

 

Demmi Gustian 

Kadiv Lingkungan 

Hidup 

 

Augita Dewa Brata  

Kadiv Pendidikan 

 

Alma Megia 

Kadiv Kesehatan 

 

Siti Juarlian 

Kadiv Kewirausahaan 
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Tabel 1 

Jumlah Koleksi Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

 

No Jenis Jumlah Koleksi Jumlah Eksemplar 

1 Buku 1.760 2.620 

2 Skripsi 900 900 

3 Tugas Akhir 470 470 

4 Tesis 11 11 

5 Majalah 10 10 

6 BI Corner 726 726 

7 Koleksi CD 470 470 

 Jumlah 4.340 5.207 

Sumber data: Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 

 

Pengelompokan koleksi, ada dua macam pengelompokan koleksi, 

yaitu: 

a. Berdasarkan klasifikasi 

Berdasarkan klasifikasi, koleksi perpustakaan Fakultas 

Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1) Koleksi umum yang menggunakan sistem klasifikasi 

DDC (dewey decimal classification). DDC edisi 

terakhir merupakan edisi ke 22 yang terbit tahun 2003 

oleh Joan.S.Mitchell (chief editor) dan dibantu tiga 

asistennya. DDC merupakan sistem klasifikasi yang 

menganut prinsip “desimal” untuk membagi semua 
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bidang ilmu pengetahuan. Seluruh ilmu pengetahuan 

dibagi ke dalam 10 kelas utama yang diberi 

kode/lambang (disebut notasi) 000 sampai dengan 

900.
53

000-ilmu Komputer, informasi & Karya Umum    

(Computer Science, Information & General World). 

100-Filsafat dan Psikologi (Philosophy & Psychology) 

200-Agama (Religion) 

300-Ilmu-Ilmu Sosial (Social Science) 

400-Bahasa (Languange) 

500-Sains & Rekreasi (Science) 

600-Teknologi (Technology/ Applied Science) 

700-Kesenian dan Rekreasi (Arts & Recreation) 

900-Sejarah & Geografi (History & Geography) 

2) Koleksi islam yang menggunakan sistem klasifikasi 

versi islam. Adapun sistem klasifikasi islam, sebagai 

berikut:
54

 

2X0 Islam 

2X1 Al-Quran dan ilmu yang berkaitan 

2x2 Hadis dan ilmu yang berkaitan 

2x3 Aqaid dan ilmu kalam 

2x4 Fiqih 
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Profesional, h.133-134. 
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 Muh.Kailani Er.(Ed), Daftar Tajuk Subjek Islam Dan Sistem Klasifikasi Islam: 

Adaptasi Dan Perluasan DDC Seksi Islam ( Jakarta: Puslitbang Lektur Agama Badan Litbang 

Agama Departemen Agama, 1999), h,125.  
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2X5 Akhlak dan Tasawuf 

2X6 Sosial dan Budaya 

2X7 Filsafat dan Perkembangan 

2X8 Aliran dan Sekte Dalam Islam 

2X9 Sejarah Islam dan Biografi 

G. Peraturan Perpustakaan 

Pada prinsipnya layanan perpustakaan dilandasi dengan tata aturan yang 

jelas berdasarkan peraturan yang ada dengan tujuan mengaktualkan fungsi 

layanan. Pelayanan perpustakaan disandarkan kepada surat Rektor 

Nomor:XXIII tanggal 07 April 2010 dengan urutan sebagai berikut: 

1. Jam Buka 

Pelayanan perpustakaan dibuka pada setiap hari kerja dengan 

rincian waktu sebagai berikut: 

- Hari senin sampai dengan hari kamis :jam 08.00–15.45 

Waktu istirahat          : jam 12.00–13.00 

- Jum’at           : jam 08.00–16.00 

2. Jangka waktu dan jumlah buku yang dapat dipinjam 

Tabel 2 

Tata Tertib Peminjaman dan Pengembalian Buku 

Pemustaka Lama maksimal perpanjangan 

Mahasiswa S1 

Mahasiswa S2 

Dosen 

Karyawan 

1 minggu 

1 minggu 

2 minggu 

2 minggu 

2 judul buku 

2 judul buku 

2 judul buku 

2 judul buku 

1 minggu 

1 minggu 

2 minggu 

2 minggu 
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3. Perpanjangan  

a. Perpanjangan yang dimaksud oleh ayat 1 point a adalah 

peminjaman harus melapor kepada petugas dengan membawa 

buku yang telah dipinjam. 

b. Peminjaman buku hanya diberikan kepada mereka yang 

memiliki kartu anggota perpustakaan yang sah (masih berlaku) 

c. Pengembalian buku yang sudah masuk tanggal pengembalian 

harus segera dikembalikan. 

4. Pelayanan bebas pustaka bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis 

Islam yang sudah menyelesaikan kuliahnya. 

5. Syarat-syarat menjadi anggota perpustakaan 

a. Mengisi formula pendaftaran di komputer 

b. Meyerahkan pas foto 2x4 cm satu lembar 

c. Menunjukkan kartu mahasiswa atau tanda pengenal 

6. Larangan anggota perpustakaan 

Anggota perpustakaan dilarang melakukan hal-hal yang dapat 

merugikan perpustakaan dan kepentingan anggota lain, seperti: 

a. Dilarang merokok, membawa makanan, dan minuman ke 

ruang perpustakaan. 

b. Dilarang memakai sandal jepit, baju kaos, topi, jaket ke ruang 

perpustakaan. 

c. Dilarang berisik, gaduh dan sampai mengganggu orang lain di 

perpustakaan. 
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d. Dilarang merobek, merusak, mengotori, dan mencoret-coret 

koleksi perpustakaan. 

e. Dilarang mengubah dan membuang identitas buku yang 

dipinjam 

f. Dilarang memakai kartu anggota perpustakaan milik orang lain 

g. Barang milik pribadi seperti buku, jaket, tas, dan sebagainya 

tidak boleh dibawa ke dalam ruang buku. Harus ditempatkan di 

tempat yang telah disediakan. Kecuali barang berharga, seperti 

dompet, ponsel, dan laptop. 

7. Denda atau sanksi 

a. Denda uang sebesar Rp.500, -per buku/hari 

b. Mengganti buku dengan judul dan pengarang yang sama atau 

denda sesuai dengan harga buku, jika buku yang dipinjam 

hilang. 

H. Sistem Layanan 

Sistem layanan yang diterapkan di perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis 

Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang adalah sistem 

layanan terbuka (open access). Akses layanan ini memberikan kebebasan 

kepada pemakai untuk mencari koleksi yang diperlukan. Pemakai diizinkan 

langsung ke ruang koleksi perpustakaan untuk memilih dan mengambil 
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koleksi yang diinginkan.
55

 Artinya para pemustaka dapat melakukan 

pencarian bahan pustaka langsung dari jajaran koleksi. 

I. Jenis-jenis Layanan 

Layanan yang diberikan kepada pengguna perpustakaan antara lain ialah, 

layanan sirkulasi, layanan referensi, layanan internet (hostpot Wifi), layanan 

fotocopy, dan layanan BI Corner. 

1. Layanan sirkulasi 

Pelayanan sirkulasi adalah suatu kegiatan pelayanan pencatatan dan 

pemanfaatan dalam penggunaan koleksi bahan pustaka dengan tepat guna 

dan tepat waktu untuk kepentingan pemakai (pemustaka) yang memiliki 

kartu anggota perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Raden Fatah Palembang. Menurut jenis pekerjaannya 

pelayanan sirkulasi antara lain meliputi peminjaman, perpanjangan, dan 

pengembalian. 

2. Layanan Fotokopi 

Layanan fotokopi bertujuan untuk mempermudah pemustaka memperoleh 

informasi dalam keadaan sangat mendesak, darurat dan hanya untuk 

kepentingan pembelajaran dan pendidikan, itupun harus memperoleh 

izin/persetujuan. Diluar ketentuan itu seperti untuk 

diperjualbelikan/komersial tidak dibenarkan sama sekali karena dianggap 

sebagai bentuk pelanggaran terhadap undang-undang hak cipta dan dapat 

dikenai sanksi. 
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J. Sarana dan Prasarana 

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh perpustakaan Fakultas 

Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 

sebagai berikut: 

Tabel 3 

Sarana dan Prasarana 

No Nama Barang Jumlah 

1 Rak Besi 4 Buah 

2 Rak Kayu 1 Buah 

3 Lemari Biasa 3 Buah 

4 Ac (Air Conditioner) 3 Buah 

5 Televisi 1 Buah 

6 Kipas Angin 1 Buah 

7 Meja Kerja 2 Buah 

8 Kursi 26 Buah 

9 Loker/Rak 1 Buah 

10 Printer 2 Buah 

11 Meja Belajar 3 Buah 

12 Lemari Kaca 1 Buah 

Sumber: Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

K. Koleksi BI Corner 

Buku referensi di BI Corner adalah buku koleksi yang tidak disirkulasikan 

atau tidak boleh dipinjam dan hanya boleh dibaca ditempat. Jumlah koleksi 

BI Corner berjumlah 726 koleksi yang mana koleksi khususnya berupa 

ekonomi,  keuangan, perbankan, biografi, jurnal ekonomi dan bisnis, 

akuntansi, ekonomi pembangunan dan statistik keuangan. 
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Tabel 4 

Data Buku BI Corner 

No Nama Buku Jumlah 

1 
Agama Islam 68 Buah 

2 
Akuntasi 48 Buah 

3 
Statistik 19 Buah 

4 
Kamus 26 Buah 

5 
Manajemen 76 Buah 

6 
Perbankan Syariah 32 Buah 

7 
Metodologi 41 Buah 

8 
Sejarah 3 Buah 

9 
Biografi 31 Buah 

10 
Psikotes 5 Buah 

11 
Novel 105 Buah 

12 
TIK 14 Buah 

13 
Budidaya 28 Buah 

14 
Sosiologi dan Ekonomi Umum 77 Buah 

15 
Bisnis 65 Buah 

16 
Psikologi 15 Buah 

17 
Hukum 54 Buah 

18 
Buku Rusak 19 Buah 

Jumlah Total 726 Buah Buku 

BI Corner merupakan program berkelanjutan BI dengan tujuan edukasi 

kepada masyarakat. BI menaruh koleksi-koleksinya di perpustakaan Fakultas 
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Ekonomi Bisnis Islam yang berupa koleksinya seperti ekonomi, perbankan 

syariah, hukum, akutansi dan lain lain, ini sebagai bentuk kepedulian literasi 

terhadap masyarakat indonesia, dan juga sebagai sarana edukasi. Adapun sasaran 

penempatan BI Corner di sejumlah Universitas dengan perhitungan sebagai lokasi 

paling strategis untuk mengimformasikan mengenai ekonomi dan perbankan, 

termasuk kebanksentralan terhadap anak muda. 

Koleksi koleksi BI Corner juga dilengkapi dengan fasilitas seperangkat 

komputer, televisi, sofa sebagai tempat membaca serta rak yang menawan. Perlu 

menjadi perhatian bahwa koleksi-koleksi yang berada di Perpustakaan Fakultas 

Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang hanya 

bisa dibaca ditempat dan tidak boleh dipinjam. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

Pada bab ini, untuk mengetahui pemanfaatan koleksi BI Corner oleh 

pemustaka di perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang. Penulis telah mendapatkan data dari 

Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden 

Fatah Palembang dengan cara menggunakan metode observasi, dokumentasi dan 

wawancara mendalam (in-depth interview) dengan para pemustaka yang 

berkunjung ke Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang baik itu pemustaka yang memanfaatkan koleksi 

BI Corner dan pemustaka yang berada di perpustakaan, pustakawan dan staf atau 

petugas perpustakaan sebagai informannya. 

Informan dalam penelitian kualitatif ditentukan berdasarkan pertimbangan 

tertentu. Penulis menentukan beberapa pertimbangan dalam menentukan 

informan. Jumlah informan yang diambil penulis dalam penelitian ini adalah 10 

(sepuluh) informan dengan kriteria sebagai berikut. 

1. Mahasiswa yang sering berkunjung ke perpustakaan Fakultas Ekonomi 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 

2. Mahasiswa yang berada di dalam pojok ruang baca Perpustakaan BI 

Corner 
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3. Mahasiswa yang benar benar memanfaatkan koleksi BI Corner di 

Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Raden Fatah Palembang. 

Berdasarkan kriteria tersebut penulis akan lebih mudah dalam menentukan 

pemustaka yang akan dijadikan informan. Penulis memilih sepuluh pemustaka 

yang terdiri dari mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang dengan jurusan yang berbeda beda sebagai 

informan dalam penelitian, yaitu sebagai berikut. 

Tabel 1 

Daftar Informan 

No Nama Jurusan Jenis Kelamin 

1. Yuni Ekonomi Islam Perempuan 

2. Linda Wahyuni Ekonomi Islam Perempuan 

3. Ayu Wandira Perbankan Syariah Perempuan 

4. Wiwik Lidia Mazawa Perempuan 

5. Dinda Wahyuni Perbankan Syariah Perempuan 

6. Nindi Agustin Ekonomi Islam Perempuan 

7. Intan Ekonomi Islam Perempuan 

8. Dian Andini Ekonomi Syariah Perempuan 

9. Desi Puspitasari Perbankan Syariah Perempuan 

10. Ria Oktaviani Mazawa Perempuan 

 

Penulis juga akan menjelaskan uraian yang berkaitan dengan hasil 

observasi, dokumentasi, dan wawancara mendalam (in-depth interview) dari 

pustakawan sekaligus petugas perpustakaan yang berjumlah satu orang dan para 

pemustaka baik itu yang memanfaatkan koleksi BI Corner maupun yang tidak 
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memanfaatkan koleksi BI Corner yang berjumlah 10 orang. Maksudnya disini 

ialah lebih sedikit pemustaka yang memanfaatkan koleksi BI Corner 

dibandingkan yang memang benar-benar memanfaatkan koleksi BI Corner 

tersebut. 

A. Koleksi BI Corner yang ada di Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis 

Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 

1. Jumlah koleksi BI Corner di Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis 

Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 

Dari hasil observasi perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang penulis mendapatkan data 

untuk jumlah koleksi BI Corner sebagai berikut. Bahwa jumlah keseluruhan 

koleksi BI Corner baik yang berbentuk cetak maupun non cetak berjumlah 726 

koleksi. 

Koleksi BI Corner yang ada sebagian 726, diperoleh langsung pemberian 

dari kebanksentralan Republik Indonesia. Seperti yang disampaikan oleh 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Islam sekaligus staf perpustakaan Fakultas 

Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 

Rofiqoh mengatakan: “Untuk mendapatkan koleksi BI Corner ini, karena 

sudah ada kerja sama dengan kebanksentralan Republik Indonesia maka 

untuk mendapatkan koleksi tersebut langsung diberi oleh orang BI. Untuk 

penambahan koleksi BI Corner ini sendiri tidak bertambah hanya sekali 

itulah yaitu pada tahun 2014 dan sampai saat ini belum ada penambahan. 

Jadi tidak kontinu (berulang) ditambah koleksinya, sehingga koleksi BI 

Corner ini juga belum mencukupi kebutuhan akan informasi bagi 
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pemustaka terlihat dari jarangnya termanfaat koleksi tersebut, dan 

kurangnya judul jumlah koleksi yang hanya sedikit sekali”.
56

 

 

Sesuai dengan pernyataan yang dikatakan staf perpustakaan di atas, maka 

dapat diketahui bahwa ketersediaan adanya koleksi BI Corner ini tidak mencukupi 

kebutuhan akan informasi  mengenai Bank Sentral dan lain sebagainya bagi 

pemustaka, sehingga perpustakaan adalah tempat terkumpulnya sumber informasi 

terekam yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat dimanfaatkan secara 

berulang bagi generasi sekarang atau bagi generasi yang akan datang (Yusuf). Itu 

bisa dilihat dari segi kurangnya penambahan koleksi, baik itu jumlah judul 

maupun isi dari informasi koleksi BI Corner tersebut, tidak lengkap dan tidak 

relevan dengan mahasiswa maupun pemustaka. idealnya pemustaka kurang puas 

dalam memanfaatkan koleksi yang ingin mereka butuhkan. 

Adapun beberapa pemustaka yang merasakan hal yang sama seperti apa 

yang dikatakan oleh yuni diatas, diantaranya adalah sebagai berikut. 

Linda Wahyuni mengatakan: “Menurut saya, sebaiknya diperbanyak lagi 

koleksi bukunya agar menambah minat mahasiswa dalam hal membaca 

dan juga mempermudah mahasiswa dalam mencari data mengenai 

kebanksentralan tersebut”.
57

 

 

Ayu Wandira mengatakan: “Iya saya tahu, karena sudah ada tulisan sendiri 

di rak koleksi yang bertuliskan koleksi BI Corner. Sebaiknya lebih 

diperbanyak lagi koleksinya sehingga pemustaka akan sering mencari 

koleksi mengenai BI Corner sekaligus dipromosikan atau lebih dikenalkan 

lagi kepada pemustaka”.
58
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Dari pernyataan Linda Wahyuni, dan Ayu Wandira di atas, maka dapat 

dipahami bahwa ketersediaan koleksi BI Corner ini sangatlah kurang seharusnya 

dilakukan penambahan dan diperbanyak lagi koleksinya dan koleksi mengenai 

Bank Indonesia itu ditambahkan atau diperbanyak kalau bisa ditambah koleksi-

koleksi yang lain misalnya teknologi informasi dan psikologi tentang Bank 

Indonesia. Selain itu juga koleksi BI Corner tersebut harus dipromosikan atau 

lebih dikenalkan lagi kepada pemustaka agar koleksi BI Corner tersebut dapat 

dimanfaatkan lebih baik oleh pemustaka. 

Hal yang sama juga dirasakan oleh Wiwik Lidia mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang Jurusan 

perbankan angkatan 2015 yang pernyataannya dapat dipahami bahwa koleksi BI 

Corner itu tidak cukup lengkap akan lebih baik lagi koleksi tersebut diperbanyak. 

Karena tidak menutup kemungkinan koleksi BI Corner ini bukan hanya 

dimanfaatkan oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Islam saja bisa juga 

dimanfaatkan oleh mahasiswa fakultas yang lain di skala kampus Universitas 

Islam Negeri Raden Fatah Palembang. Dengan  pernyataan Wiwik Lidia sebagai 

berikut. 

Wiwik Lidia mengatakan: “ Iya sudah tahu. Saya tahunya dari rekan 

sahabat saat bercerita. Menurut saya mengenai adanya BI Corner di 

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam khususnya itu sangat bagus, sebab Bank 

indonesia sangat berkaitan dengan erat dengan prodi-prodi yang ada di 

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam. Hanya saja setelah saya melihat, koleksi 

yang tersedia tidak cukup lengkap. Akan lebih baik dan bermanfaat lagi 

jika koleksi diperbanyak. Karena tidak menutup kemungkinan bahwa 

jurusan lain dalam skala kampus Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang atau bahkan mahasiswa luar mencari sumber pengetahuan dan 

referensi di BI Corner milik Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam. 
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Jika sumber itu tersedia, akan menjadi modal baik terhadap prodi 

perbankan dan kebanggaan bagi Fakultas Ekonomi Bisnis Islam.
59

 

 

Dari pernyataan para pemustaka di atas dapat dipahami bahwa 

ketersediaan koleksi BI Corner untuk kebutuhan pemustaka sendiri baik itu untuk 

kebutuhan informasi maupun untuk wawasan ilmu pengetahuan dalam hal 

menggunakan koleksi BI Corner tersebut sangatlah kurang terlihat dari tidak 

lengkapnya koleksi BI Corner tersebut, tidak lengkap subjek atau bidang ilmu, 

serta minimnya akan jumlah judul koleksi BI Corner karena tidak secara kontinu 

(berulang) dilakukan penambahan. Sedangkan menurut Qulyubi kebijakan 

pengembangan koleksi merupakan alat atau sarana untuk mengarahkan segala 

aktifitas yang berkaitan dengan perencanaan, pendanaan, pemilihan dan 

pengadaan bahan pustaka. Sehingga koleksi BI Corner itu haruslah ditambahkan, 

harus lengkap, relevan, dan jumlah koleksi itu harus diperbanyak dan ditambah 

sebanyak mungkin sehingga kebutuhan para pemustaka akan terpenuhi dan 

tentunya koleksi BI Corner tersebut akan dimanfaatkan dengan baik oleh 

pemustaka. 

2. Jenis koleksi BI Corner di Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis 

Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 

Koleksi BI Corner ini merupakan koleksi khusus, yang mana arti dari 

koleksi khusus itu adalah koleksi yang hanya berisikan tentang koleksi-

koleksi Bank Indonesia saja. Jadi koleksi BI Corner ini pun jumlahnya 

sangat terbatas. 

                                                             
59

Wawancara Pribadi dengan Wiwik Lidia (Mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

JurusanMazawa Tahun 2014), Palembang, hari Jum’at 12 April 2019 Pukul 14:06 WIB.  



71 
 

 
 

Dari hasil observasi, jenis koleksi BI Corner ini dibagi menjadi dua 

yaitu: 

a. Jenis koleksi berdasarkan bentuk fisiknya dibagi menjadi dua 

yaitu sebagai berikut. 

1) Koleksi BI Corner cetak 

Adalah koleksi BI Corner yang berbentuk tulisan yang 

dikemas dalam bentuk buku. 

2) Koleksi BI Corner non-cetak 

Adalah koleksi BI Corner yang berbentuk compact disc (CD) 

b. Jenis koleksi berdasarkan bahasa dibagi menjadi dua yaitu 

sebagai berikut. 

1) Koleksi BI Corner berbahasa Indonesia 

2)  Koleksi BI Corner berbahasa Inggris 

Selain itu juga seperti yang disampaikan oleh pustakawan sekaligus 

petugas perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis IslamUniversitas Islam Negeri 

Raden Fatah Palembang. 

Rofiqoh mengatakan: “Pemustaka dapat langsung melihat sendiri jenis dari 

koleksi BI Corner ini, apakah itu koleksi yang berbahasa Indonesia 

maupun bahasa Inggris karena mahasiswa sudah mengerti untuk jenis 

bahasa apa yang dipakai dalam koleksi tersebut”.
60

 

 

Untuk isi dari koleksi BI Corner ini sendiri kebanyakan berhubungan 

tentang perbankan tersebut. seperti yang disampaikan oleh Nindi Agustin. 

Nindi Agustin mengatakan: “Koleksi BI Corner ini kebanyakan isinya 

mengatur tentang kebanksentralan BI Corner jadi isinya itu seluk beluk 
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Bank Indonesia dalam memajukan masyarakat Indonesia karena saya 

sudah membaca buku tentang kebanksentralan indonesia”.
61

 

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa koleksi BI Corner itu 

sebagian koleksinya berbahasa Inggris sehingga pemustaka sulit untuk 

mengartikannya. 

 

B. Pemanfaatan Koleksi BI Corner di Perpustakaan Fakultas Ekonomi 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 

1. Pemanfaatan Koleksi BI Corner 

Koleksi BI Corner menyediakan koleksi dalam bentuk cetak dan non-

cetak. Koleksi-koleksi tersebut dapat saja dipinjamkan diperpustakaan dengan 

fasilitas ruangan yang memadai  sehingga dapat dimanfaatkan oleh pemustaka 

guna memenuhi kebutuhan informasi yang dapat menunjang proses belajar dan 

mengajar. Akan tetapi koleksi BI Corner ini tidak begitu dimanfaatkan oleh 

mahasiswa, dengan alasan mereka tidak mengetahui keberadaan dan fungsi dari 

koleksi BI Corner itu sendiri. Pemustaka yang datang ke perpustakaan Fakultas 

Ekonomi Bisnis Islam itu tidak begitu ramai. Seperti yang disampaikan oleh 

pustakawan sekaligus petugas perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 

Rofiqoh mengatakan: “ koleksi yang ada diperpustakaan ini lumayan 

banyak, tetapi kebanyakan mahasiswa itu jarang memanfaatkan koleksi BI 

Corner padahal diperpustakaan ini sudah disediakan koleksi BI Corner. 

Mahasiswa kebanyakan memanfaatkan koleksi langsung berhubungan 

dengan jurusan masing-masing dan bahkan mencari dan memanfaatkan 

koleksi itu sesuai dengan tugas dan mata kuliah itupun jika mereka diberi 
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tugas oleh dosen untuk berkunjung keperpustakaan, tetapi ada juga 

mahasiswa yang tahu keberadaan koleksi BI Corner itupun terkadang 

jarang dibaca dimeja baca”.
62

 

 

Sama halnya dengan apa yang diungkapkan oleh para pemustaka yang 

berada di ruangan sekaligus memanfaatkan koleksi BI Corner di perpustakaan 

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 

seperti berikut ini. 

Ria Oktaviani mengatakan: “saya tahu diperpustakaan Ekonomi Bisnis 

Islam ini ada koleksi BI Corner, saya pernah memanfaatkan buku BI 

Corner ini salah satunya adalah buku tentang ekonomi dan buku yang 

kedua yang pernah saya baca itu adalah yang berjudul akutansi keuangan 

menengah. Kegunaan saya dalam memanfaatkan koleksi BI Corner ini 

adalah untuk menambah referensi dan menyelesaikan tugas yang 

berhubungan dengan mata kuliah serta sebagai bahan bacaan untuk 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan”.
63

 

 

Sri Kurniati mengatakan: “Ya saya tahu, tetapi saya hanya untuk membaca 

saja ditempat karena koleksi BI Corner inikan tidak boleh untuk dipinjam 

untuk sementara ini, jadi jika ada tugas saya hanya memanfaatkan 

koleksinya di ruangan BI Corner inilah yang sudah disediakan oleh 

perpustakaan”.
64

 

 

Septi Vera mengatakan: “Iya saya tahu, bahwa perpustakaan Fakultas 

Ekonomi Bisnis Islam menyediakan koleksi BI Corner. Karena di rak itu 

sudah ada label dengan tulisan koleksi BI Corner. Kalau untuk meminjam 

koleksinya itu tidak boleh, jadi saya hanya membaca ditempat, kalau untuk 

jenis buku yang saya baca sendiri itu saya lupa soalnya sudah lama 

sekali”.
65
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Intan mengatakan: “Iya saya tahu, karenakan saya adalah mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam. Saya pernah membaca judul dari koleksi 

BI Corner yaitu tantang Statistik Dasar. Saya juga mencari koleksi BI 

Corner ini langsung ke raknya, karena saya tahu bahwa itu adalah koleksi 

BI Corner dan sudah ada labelnya yaitu bertuliskan koleksi BI Corner”.
66

 

 

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa mereka tahu dan 

memanfaatkan koleksi BI Corner itu berbeda-beda alasannya, diantaranya adalah 

sebagai berikut. 

a. Ada yang tahu karena langsung memanfaatkannya dengan cara 

membaca ditempat meja baca perpustakaan karena hanya ingin 

membaca saja dan menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai 

kebanksentralan. 

b. Ada yang tahu karena hanya melirik-lirik saja di rak koleksi BI 

Corner dan iseng-iseng membaca saja 

c. Ada yang tahu karena salah satu dirak koleksi Perpustakaan 

Ekonomi Bisnis Islam itu ada koleksi berlabelkan tulisan BI Corner. 

d. Ada yang tahu bahwa di perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis 

Islam itu ada yang namanya Perpustakaan BI Corner. 

e. Ada yang tahu dari dosen yang mengajar dan memberitahu mereka 

sekaligus dosen tersebut pengurus BI Corner. 

Seperti yang disampaikan oleh pemustaka yang berada di Perpustakaan 

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 

tetapi tidak memanfaatkan koleksi BI Corner dengan alasan ada yang mengatakan 
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hanya sekedar tahu saja dan ada juga yang benar-benar tidak tahu bahwa 

perpustakaan Ekonomi Bisnis Islam menyediakan koleksi BI Corner. 

Berikut ini ada beberapa pemustaka yang berkunjung keperpustakaan dan 

hanya tahu saja mengenai bahwa tersedianya koleksi BI Corner dan tidak 

memanfaatkannya secara langsung di perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis 

Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang dengan alasan-alasan 

yang berbeda-beda diantaranya sebagai berikut. 

Triana Lestari mengatakan: “Iya tahu, karena saya pernah lihat di 

perpustakaan Ekonomi Bisnis Islam ada satu rak yang koleksinya buku BI 

Corner semua. Kalau ditanya untuk memanfaatkannya baik itu meminjam 

atau membaca saya belum pernah karena koleksi BI Corner itu sendiri 

tidak boleh dipinjamkan kepada siapapun hanya saja boleh dibaca 

ditempat. Tetapi memang komentar saya terhadap koleksi BI Corner ini 

adalah buku BI Corner itu jarang dibaca oleh mahasiswa hanya dilirik 

pemustaka saja karena pemustaka kurang tertarik dengan koleksinya”.
67

 

 

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pemustaka hanya sekedar 

tahu saja bahwa Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam menyediakan 

koleksi BI Corner dengan alasan ada yang tahu karena sudah ada label atau tulisan 

BI Corner, dan ada yang tahu diberitahu teman dan dosen yang ada di Fakultas 

Ekonomi Bisnis Islam. 

Selain itu juga ada beberapa pemustaka yang sering berkunjung ke 

Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam tetapi tidak tahu sama sekali bahwa 

Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam menyediakan koleksi BI Corner 

dengan alasan yang berbeda-beda, diantaranya sebagai berikut. 
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Dinda Wahyuni mengatakan: “Saya tidak tahu, bahwa di Perpustakaan 

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam menyediakan koleksi BI Corner. 

Seharusnya koleksi tersebut harus lebih diperkenalkan lagi kepada 

pemustaka supaya bisa diketahui oleh pemustaka lain. Termasuk saya 

sendiri sudah lama berada di Fakultas Ekonom Bisnis Islam ini tapi saya 

tidak tahu bahwa di Perpustakaaan Ekonomi Bisnis Islam ini menyediakan 

koleksi BI Corner.
68

 

 

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pemustaka yang sudah lama 

kuliah di Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang ini kira-kira kurang 

lebih empat tahun lebih juga masih belum tahu bahwa Perpustakaan Fakultas 

Ekonomi Bisnis Islam menyediakan koleksi BI Corner. Jadi ini terbukti bahwa 

jarang dan bahkan tidak pernah sama sekali dimanfaatkan koleksi BI Corner 

tersebut. 

Hal yang hampir serupa juga dirasakan oleh Desi Puspita Sari dan Ema 

Fitriyani dengan pernyataan mereka adalah sebagai berikut. 

Desi mengatakan: “Saya tidak tahu bahwa Perpustakaan Fakultas Ekonomi 

Bisnis Islam ini menyediakan koleksi BI Corner, sepertinya tidak pernah 

dipromosikan mengenai koleksi BI Corner, karena saya merupakan salah 

satu mahasiswa baru jadi saya tidak tahu bahwa adanya koleksi BI 

Corner”.
69

 

 

Ema Fitriyani mengatakan: “saya tidak tahu bahwa di perpustakaan 

menyediakan koleksi BI Corner, sepertinya tidak pernah promosi tentang 

koleksi BI Corner. Dan jika saya pun tahu pastinya untuk informasi 

tentang perpustakaan itu saya harus cari tahu sendiri”.
70
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Dari pernyataan Desi dan Ema di atas dapat diketahui bahwa mereka tidak 

tahu sama sekali bahwa Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

menyediakan koleksi BI Corner dan sepertinya koleksi BI Corner itu tidak pernah 

dipromosikan dan disosialisasikan. 

Sesuai dengan pernyataan pemustaka di atas, pustakawan dan sekaligus 

petugas Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Raden Fatah Palembang juga menyampaikan hal yang sama. 

Dian Andini mengatakan: “memang jarang mahasiswa yang 

memanfaatkan koleksi BI Corner ini. Tetapi terkadang adalah satu, dua 

mahasiswa yang memanfaatkannya baik itu dengan cara membaca 

ditempat maupun untuk mengerjakan tugas kuliahnya. Padahal disini 

sudah disediakan koleksi BI Corner yang diletakkan di rak yang 

bertuliskan koleksi BI Corner, tapi jarang dimanfaatkan oleh mereka. 

Sebenarnya tidak sulit dalam hal memanfaatkannya, mereka juga tidak 

pernah mengalami kesulitan kalau lagi penelusuran ataupun menggunakan 

koleksi disini, mereka juga kan sudah besar, sudah pintar semua. Jadi tidak 

pernah mengeluh tentang kesulitan selama dalam ruangan perpustakaan 

dan mereka mencari koleksi BI Corner ini langsung ke rak koleksi BI 

Corner tanpa bantuan dari kami”.
71

 

 

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa tidak sedikit mahasiswa 

yang tidak mengetahui keberadaan koleksi BI Corner. Bahkan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam pun belum secara maksimal memanfaatkan 

koleksi BI Corner tersebut. hal ini disebabkan bahwa kurangnya sosialisasi dan 

promosi akan keberadaan koleksi BI Corner di Perpustakaan Fakultas Ekonomi 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 
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2. Kendala Yang Dihadapi Oleh Mahasiswa Dalam Memanfaatkan 

Koleksi BI Corner 

Untuk mengetahui kendala dalam pemanfaatan koleksi BI Corner di 

Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden 

Fatah Palembang, penulis telah melakukan penelitian terhadap pemustaka. Seperti 

yang disampaikan oleh intan. 

Intan mengatakan: “Menurut saya kendala yang saya hadapi dalam 

pemanfaatan koleksi BI corner ini yaitu dalam hal pencarian yaitu dari segi 

subjektivitas ke BI Corner selain itu juga kendala yang saya hadapi yaitu 

dari segi bahasa, karena koleksi BI Corner ini kebanyakan yang bahasa 

inggris dan juga statistik”.
72

 

 

Kendala yang dihadapi pemustaka juga dirasakan oleh Wiwik Lidia, dan 

Ria Oktaviani. 

Wiwik Lidia mengatakan: “Kendalanya itu dari segi pencarian koleksi 

karena koleksinya itu tidak tersusun rapi jadi agak susah dalam pencarian 

koleksi BI Corner. Selain itu juga dia hanya topiknya tentang Bank 

Indonesia saja. Jadi seharusnya koleksi BI Cornernya harus diperbanyak 

lagi agar bisa lebih dimanfaatkan oleh pemustaka lain”.
73

 

 

Ria Oktaviani mengatakan: “Saya merasa koleksi BI Corner ini kurang 

banyak sehingga koleksi yang akan dibutuhkan itu bisa lebih mudah di 

dapat dan koleksi BI Corner ini kalau bisa boleh untuk dipinjam atau 

dibawa pulang agar lebih mudah untuk dimanfaatkan oleh pemustaka lain 

dalam mengerjakan tugas mereka”.
74
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Sedangkan kendala yang dirasakan oleh pustakawan sekaligus petugas 

Perpustakaan Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang. 

Rofiqoh mengatakan: “Kalau untuk kendala yang kami hadapi biasanya 

didalam hal penambahan koleksi, karena untuk penambahan koleksi BI 

Corner ini sangat jarang untuk di dapat karena koleksi BI Corner ini ialah 

koleksi yang mana didapat dari sumbangan dan juga pemberian dari Bank 

Indonesia. Sehingga informasi dan judul-judulnya pun sangatlah kurang. 

Selain itu juga sarana dan prasarana, karena tempat atau ruang pojok 

bacanya pun kurang memadai atau ruangannya terlalu sempit”.
75

 

 

Dari pernyataan Rofiqoh tersebut bahwa untuk penambahan koleksi BI 

Corner sangat membutuhkan waktu yang lama untuk dilakukan penambahan 

judul, sehingga menyebabkan baik judul maupun informasi mengenai BI Corner 

itu adanya kekurangan fasilitas sarana dan prasarana ruang pojok baca. 

Dari beberapa pernyataan diatas, dapat dipahami bahwa kendala yang 

dihadapi oleh pemustaka dalam pemanfaatan koleksi BI Corner diantaranya, dari 

segi subjektivitas dalam hal pencarian yaitu dari segi subjektivitas Bank Indonesia 

saja seharusnya ditambahkan lagi koleksi-koleksi mengenai perbankan syariah, 

dan dari segi bahasa  yaitu adanya bahasa yang pemustaka sulit untuk mengerti 

dalam pencarian koleksi yang mereka butuhkan seperti bahasa Inggris, kemudian 

koleksinya itu tidak tersusun rapi padahal sudah disediakan rak untuk koleksi, dan 

jarangnya penambahan judul dan subjeknya serta isi informasinya sehingga 

koleksi BI Corner ini kurang diminati oleh pemustaka. 
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3. Cara Mengatasi Kendala Yang Dihadapi Oleh Mahasiswa Dalam 

Pemanfaatan Koleksi BI Corner 

Banyak hal yang dapat dilakukan Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis 

Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang dalam mengatasi kendala 

yang dihadapi oleh perpustakaan seperti pernyataan yang disampaikan oleh Ibu 

Rofiqoh. 

Rofiqoh mengatakan: “Pada awalnya letak koleksi BI Corner itu 

diletakkan dirak seperti biasa sebelum adanya rak khusus untuk koleksi BI 

Corner dan itupun jarang dimanfaatkan. Jadi kami sebagai pustakawan 

sekaligus petugas perpustakaan sudah berusaha untuk mengatasi kendala-

kendala dalam hal pemanfaatan koleksi BI Corner ini. Dan sekarang 

koleksi BI Corner ini sudah disediakan khusus rak untuk koleksi BI Corner 

dan kami beri tulisan yang lumayan cukup besar baik di rak maupun 

diruang pojok baca itu sendiri yang bertuliskan “KOLEKSI BI CORNER”. 

Untuk sekarang koleksi BI Corner ini sudah diinput kedalam komputer”.
76

 

 

Dari pernyataan Rofiqoh diatas dapat dipahami, bahwa Perpustakaan 

Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang sudah 

berusaha untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi oleh pemustaka agar 

koleksi BI Corner dapat dimanfaatkan secara optimal diantaranya, sudah berusaha 

untuk memperkenalkan atau mempromosikan dengan cara yaitu salah satunya 

sudah disediakan rak khusus untuk koleksi BI Corner yang bertuliskan 

“KOLEKSI BI CORNER”, dan juga disediakan sofa yang empuk agar pemustaka 

lebih nyaman dalam memanfaatkan koleksi BI Corner, kemudian memudahkan 

pemustaka untuk mengenal dan membedakannya salah satu caranya diberi label 

agar pemustaka tahu koleksi apa yang akan mereka cari, selain itu juga untuk 
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sekarang ini koleksi BI Corner ini sudah diinput atau dimasukkan data-datanya 

kedalam komputer sehingga akan memudahkan dalam hal pencarian temu balik 

informasi yang dilakukan oleh pemustaka itu sendiri. 
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BAB V 

 PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan data yang telah dikumpulkan oleh penulis 

mengenai pemanfaatan koleksi BI Corner di Perpustakaan Fakultas Ekonomi 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Dalam sebuah perpustakaan bentuk pemanfaatan koleksi BI Corner 

dikatakan efektif apabila koleksi yang disediakan dapat memenuhi 

kebutuhan informasi bagi pemustaka sedangkan bentuk lain dari 

pemanfaatan ini ialah dengan cara pemustaka memanfaatakan koleksinya 

dengan membaca koleksi ditempat dan tidak di perbolehkan untuk dibawa 

pulang atau di fotocopy. 

2. Pemanfaatan koleksi BI Corner pada Perpustakaan ekonomi bisnis islam 

telah dimanfaatkan dengan baik namun sebagian pemustaka 

memanfaatkan koleksi tersebut hanya pada saat mereka membutuhkan, 

selain itu pemustaka lebih banyak memanfaatkan koleksi di Perpustakaan 

ialah dengan cara membacanya ditempat. Sedangkan jumlah koleksi BI 

Corner di Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang belum memenuhi kebutuhan pemustaka 

dikarenakan koleksi BI Corner terlalu sedikit, sehingga kebutuhan 

pemustaka tidak terpenuhi. Meskipun jumlah koleksi BI Corner sudah 
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mencapai 726 koleksi, tetapi dengan jumlah itu masih sangat jauh untuk 

memadai dan memenuhi kebutuhan pemustaka.  

3. kendala dalam Pemanfaatan koleksi BI Corner oleh pemustaka di 

Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 

Raden Fatah Palembang tahun 2016-2019 diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

a. Masih banyak pemustaka yang tidak memanfaatkan koleksi BI Corner 

yang telah diisediakan di perpustakaan, ini dikarenakan tidak 

ditemukannya koleksi yang mereka butuhkan atau tidak sesuai 

informasi yang mereka cari. 

b.  Ada juga yang memang malas dalam memanfaatkan koleksi BI 

Corner. Dan ada juga pemustaka yang hampir tiga tahun lebih tidak 

tahu sama sekali tentang adanya koleksi BI Corner diperpustakaan 

dikarenakan kurangnya promosi atau pengenalan mengenai koleksi BI 

Corner tersebut. Itulah sebabnya koleksi BI Corner jarang 

dimanfaatkan karena kebanyakaan koleksi-koleksi BI Corner itu tidak 

sesuai dengan mata kuliah maupun tugas akhir atau tugas yang 

diberikan oleh dosen yang sedang pemustaka hadapi. 

c. Tidak beraturannya subjek atau bidang ilmu. Sedangkan kendala yang 

dihadapi oleh petugas perpustakaan adalah kurangnya mendapatkan 

tambahan koleksi BI Corner dan kurangnya sarana dan prasarana 

untuk penyimpanan koleksi BI Corner tersebut. 
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4. Cara mengatasi kendala yang dihadapi oleh pemustaka dalam 

pemanfaatan koleksi BI Corner ialah diantaranya sudah dibedakan satu 

rak khusus untuk menyimpan koleksi BI Corner dan sudah diberi tulisan 

yang lumayan cukup besar di dinding dan di rak koleksinya sendiri yang 

bertuliskan “Koleksi BI Corner”.  

B. Saran 

Setelah adanya kesimpulan dan uraian-uraian serta penjelasan dari hasil 

penelitian yang penulis lakukan di atas, maka selanjutnya penulis akan 

menyampaikan beberapa hal terkait dengan hasil penelitian, yaitu sebagai 

berikut. 

1. Kepada Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang, pihak perpustakaan harus lebih memberi 

informasi tentang layanan koleksi yang telah disediakan terkhususnya 

koleksi BI Corner agar pemustaka dapat memanfaatkan koleksi yang telah 

disediakan oleh perpustakaan dan menjadikan perpustakaan sebagai 

sumber informasi yang terpercaya dan bisa lebih dikenal oleh mahasiswa 

dan masyarakat luas agar BI Corner diharapkan akan meningkatkan 

budaya baca dan menulis khusunya dikalangan generasi muda dan bisa 

lebih up to date (terbaru). 

2.  Memberikan sosialisasi kepada para pemustaka agar lebih mengetahui 

tentang perpustakaan. Seperti mensosialisasikan cara menggunakan 

koleksi BI Corner yang bisa dimanfaatkan oleh banyak orang. Banyak 

kelebihan apabila tidak dimanfaatkan baik itu mansyarakat ataupun 
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pemustaka, karena kurangnya sosialisasi dari perpustakaan serta 

menambah koleksi BI Corner terbaru sesuai dengan kebutuhan pemustaka 

dan sebaiknya ditambahkan lagi sarana dan prasarana khususnya untuk 

koleksi BI Corner dan ruangan yg memadai agar pemustaka lebih nyaman 

untuk membaca maupun mencari koleksi yang mereka butuhkan. 

Kepada pustakawan sekaligus petugas Perpustakaan Fakultas Ekonomi 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, harus lebih 

efektif dalam memberitahu tentang koleksi buku maupun koleksi BI Corner 

atau mungkin setiap pemustaka yang membuat kartu anggota perpustakaan 

diberikan atau diinformasikan tentang koleksi BI Corner yang disediakan 

oleh perpustakaan. Kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, mulailah memanfaatkan 

koleksi yang ada di perpustakaan khususnya koleksi BI Corner, karena untuk 

memenuhi kebutuhan informasi yang muktahir. 
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Wawancara Bagi Staf Perpustakaan  

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 

 

1. Ada berapa jumlah koleksi BI Corner yang tersedia di Perpustakaan 

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam? 

2. Jenis koleksi BI Corner apa saja yang disediakan oleh Perpustakaan 

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam? 

3. Bagaimana cara pemustaka memanfaatkan koleksi BI Corner? 

4. Adakah kendala yang dijumpai dalam melanggar koleksi BI Corner? Jika 

ada, kendala yang seperti apa? 

5. Apa tindakan untuk mengatasi kendala yang dialami pemustaka? 

6. Adakah koleksi BI Corner yang disediakan oleh Perpustakaan Fakultas 

Ekonomi Bisnis Islam sudah memadai bagi pemustaka? 

7. Apakah pemustaka pernah meminta bantuan kepada staf perpustakaan 

untuk mendapatkan informasi tentang koleksi BI Corner? 
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Wawancara Bagi Informan 

1. Apakah anda tahu koleksi BI Corner itu sudah efektif atau belum? 

2. Apakah anda pernah memanfaatkan koleksi BI Corner di Perpustakaan 

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam: 

a. Untuk apa anda memanfaatkan koleksi BI Corner tersebut? 

b. Dalam hal memanfaatkan koleksi BI Corner, apakah anda mencari 

sendiri atau bertanya kepada pustakawan atau petugas perpustakaan? 

3. Bagaimanakah anda memanfaatkan koleksi BI Corner di Perpustakaan 

Fakultas Ekonomi Bisnis Islam dan Apakah anda memfotocopy 

koleksinya atau hanya membaca ditempat? 

4. Apakah isi dari koleksi BI Corner secara umum yang anda manfaatkan di 

Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam? 

5. Apakah kendala yang anda hadapi dalam memanfaatkan koleksi BI Corner 

di Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam? 

6. Apa saran dan komentar anda tentang penyediaan koleksi BI Corner di 

Perpustakaan Fakultas Ekonomi Bisnis Islam? 

7. Apakah anda tahu bagaimana peningkatan koleksi BI Corner dari awal 

mulainya koleksi disediakan sampai dengan sekarang? 

8. Koleksi apa saja yang anda ketahui di perpustakaan BI Corner tersebut? 

9. Apakah anda tahu apa tujuan perpustakaan BI Corner menyediakan 

koleksi perpustakaan? 
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